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^Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakcm) kebajikan dan taqwa,
danjangan tolong menolong dcdam berbuat dosa dan pelanggaran.
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(QS.A1-Ma’idah: 2)
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PEDOMAN TRANSUTERASIARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Humf Arab Huruf LatinNama Nama

alif Tidak dilamhangkan Tidak dilamhangkan

bba be

tta te

es (dengan titik diatas)s

jun J jec
ha h ha (dengan titik di bawah)c

kbkha kadanhac
dal d de

zal zet (dengan titik diatas)z

rra er
J

zak z zet
J

sin s es
o-

es dan yesyin sy

es (dengan titik dibawah)

4ad d de (dengan titik dibawah)

ta t te (dengan titik dibawah)J.
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?a
zet (dengan titik dibawah)?

am koma terbalik keatast
gain gt ge

& f*
ef

qaf kiqJ

kaf k ka

lam 1J el

mim m emr
nun n0 en

wawu w weJ

ha h ha0

hamzah
apostoff-

ya y4:^ ye

2. Vokal

1) Vokal tunggaJ (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

atau

Tanda Nama Huruflatin Nama
Fathah a a
kasFoh 1✓ 1

dammah
U

Contoh: — kataba
a  ̂ >

“ yaiiiabu

- fa‘ala - su'ila
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n:

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya benipa gabungan antara

harakat dan bumf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Gabungan

Huruf

Tandadan

Huruf

Nama Nama

Fathahdanya adaniai
✓

Fathahdan adanuauJ —r

wawu

Contoh: - kaifa - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya benipa harakat dan huruf.

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan

Tanda

NamaTandadan
Huruf

Nama

fathah dan alif

atauya
adangarisdia

atas

kasroh dan ya idangaris
diatas

1

dammab dan

wawu
u dan garis

diatas
u

j-~*

Contoh:

jS-qiia

ijjAj - yaqulu

-qala

- rama

4. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
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ta marbutah yang hidiq> atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah hJ.

2) Ta marbutah msd

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

Raudah al-at^Juk
al-Madinah al-Munawwarah

Tal^

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam tiansliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Wj - rabbana

Sy — nazzala

6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
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sandang yang diikuti oleh hunif syamsfyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf qamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

IM diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamcaiyyah„ ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maiq)un huruf qamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubimgkan dengan tanda

sambung atau hubung.

Contoh:

-ar-rajulu

- al-qalamu

7. Hamzah

Dioyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata, Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif
Contoh:

Hamzah di awal akala

Hamzah di tengah ta’khudzuna

.^1Hamzah di akhir an-nau’u
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8. Penulisan Kata

Pada dasamya seti^ kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis teipisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain kaiena ada huruf atau harakat dihilangkan maka

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan peikata.

Contoh:

jA 43il l)I_J : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

: fa awfu al-kaila wa al-mizana

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

J j VI

olj

: Wa ma Muhammadun ilia rasuL.

: Wa laqad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin
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ABSTRAKSI

Fikri A1 Fajri, 2011 Model Kerjasama Rolling Vsaha Nasi Goreng Dalam
Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus Model Ketjasama Rolling di Kelurahan
Purwanegara dan Kelurahan Bobosan).Skiipsi Jarnsan S^ari’ah, Prodi
Muamalah, Sekolah Tin^ Agama Islam Negeii (STAIN) Pnrwokerto.

Kegasama usaha menunit hukum Islam dikenal dengan nw^arakab atau
syirkah, musyarakab sendiri memiliki pengertian: ‘Icegasama dua pihak atau lebih
untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(atau ketrampilan usaha) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
^tanggung bersama sesuai kesepakatan”.

Model kegasama Rolling usaha nasi goreng ini berbeda dengan VfMjagamg
usaha lainnya, karena kegasama ini menjalankan usahanya dengan cam bergiliian
dan tidak dibaginya keuntungan seperti layaknya kegasama usaha yang
siapa. yang menjalankan usaha dan bagaimana pembagian keuntungannya,

Pennasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah permasalahan mengenai
bagaimana mekanisme kerjasama rolling usaha nasi goreng yang dipraktikkan di
Kelurahan Purwanegara dan Kelurahan Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara
sCTta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kerjasama rolling usaha nasi
goreng tersebut.

Adapun metode dari penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapnngg^
yang bersifat deskriptif analitik untuk memberikan secam rinci dan sistematis
mengenai permasalahan yang diteliti, serta analisis teihadap berbagai aspek yang
berkaitan dengan yang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dm data primer. Metode pengumpulan data meliputi observasi,
interview, dan dokumentasi. Analisa yang digunal^ dalam penelitian ini adalah
analisa kualitatif dengan model analisa mengalir, dan interaksi dimang tiga
komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau veiifikasi)
dilakukan saling menjalin dengan proses pengumpulan data dan mengalir bersama.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, p^ pelaksanaan kegasama Rolling
usaha nasi goreng yang ada di Kelurahan Purwanegara dan Kelurahan Bobosan
Kecamatan Purwokerto Utara berdasarkan muMat, dan lebih mendekati pada
konsep kegasama inan, dan kegasama Rolling ini juga sudah memenuhi syarat dan
rukun dari syirkah secara umum. Menurut madzhab Hanbali dan Hanafi

mengizankan salah satu dari altematif berikut: Pertama, keuntungan dari kedua
belah pihak dibagi atas porsi dana mereka, Kedua, keuntungan bisa dibagi

tapi kontribusi dana masing-masing pihak mungkin berbeda, Ketiga,
keuntungan bisa dibagi tidak sama tetapi dana yang diberikan sama. Dalam

pelaksanaan kegasama Rolling usaha nasi goreng yang diprektekkan di Kelurahan

puTwmiegara dan Kelurahan Bobosan sud^ sah k^na sudah memenuhi syarat dan
rukun dari syirkah. Dan hukum dan kegasama ini adalah mubah atau boleh
dilakukan.

secara
sama

Kata kunci: kegasama roling usaha nasi goreng, hasil mufakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakamg Masalah

Persekutuan atau dalam arti lain dikenal dengan Perkongsian, Perseroan,

Keijasama. Diberkahi oleh Allah SWT selama yang bersekutu, tidak menipu

yang lainnya, namun kebanyakan selalu ingin berlaku licik, ingin menang sendiri,

ingin mendapatkan lebih banyak dari yang lain, tidak jujur walaupun pada awal

nya sudah dibuat peijanjian hitam di atas putih, dengan akta notaris, atau

peijanjian di atas tangan (diantara yang bersekutu), di atas kertas segel dan

sebagainya.

Persekutuan, perseroan, keijasama atau perkongsian ini dibuat dengan

tujuan saling membantu, memanfaatkan kelebihan yang dimiliki seseorang.

Kekurangan pada diri seseorang dapat ditutupi dengan kelebihan dari pihak lain?

dengan adanya keijasama yang saling mengisi ini maka perkongsian atau

keijasama akan maju secara meyakinkan.

Daiam ilmu pengetahuan perdata, perikatan diartikan sebagai hubungan

hukum yang teijadi diantara 2 (dua) orang atau lebih, yang terlibat di dalam

lapangan harta kekayaan dimana pihak yang satu berhak atas prestasi dan pihak

lainnya wajib memenuhi atas prestasi itu?

Sedangkan keijasama menurut hukum Islam dikenal dengan musyar&kab

atau syirkah, musyar&ksb sendiri memiliki pengertian: “keijasama dua pihak atau

* H. Buchari Alma Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, (Bandimg: Alfabeta, 2003), him. 243.
^ Ibid., 244.
^ Titik Tri Wulan Tutik, Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: Prenada Media

Group, 2008), him. 193.
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lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi

dana (atau ketiampilan usaha) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko

ditanggung bersama sesuai kesepakatan”.

Musyarakab mempunyai dua jenis: musyarakab pemilikan dan

nmsyarakab akad (kontiak). Musyarakab pemilikan tercipta karena warisan,

wasiat, atau kondisi lain yang mengakibatkan pemilikan suatu aset oleh dua

orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dalam

keuntungan yang dihasilkan daii aset tersebut'* Musyarakab akad tercipta dengan

cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari

mereka memberikan modal musyarakab. Mereka pun sepakat membagi

keuntungan dan kerugian.^

Syirkah ‘Uqud artinya syirkah yang harta untuk disekutukan ini, tidak

berasal dari harta pusaka, wasiat. Syirkah ‘uqud ini ada lima macam:

1. Syirkah ‘Inan yaitu dua orang atau lebih mengumpulkan harta atau modal

mereka untuk diusahakan dengan tenaga mereka bersama, dan labanya

dibagi.

2. Syirkah Muda-abah atau Syirkah QiradydiWi bentuk persekutuan, dimana

seseorang menitipkan uangnya sebagai modal kepada orang lain

mengelola perusahaan. Yang punya modal akan memperoleh bagi hasil

dengan kesq)akatan.

yang

sesuai

* Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Managemen Perusahaan YKPN,
2004), him. 78.

^ Ibid.
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3. Syirkah Wufub yaitu dua orang tanpa modal, menerima penjualan barang

yang mereka tanggung beisama, dan labanya ditanggung bersama. Mereka

dipercaya karena memang mereka beriropenten dalam bidang barang yang

dijual tersebut, dan mereka juga memiliki nama balk akan hal tersebut

4. Syirkah Mu&wadab yaitu masing-masmg dari dua orang yang m^yerahkan

kepercayaan kepada orang lain, melakukan pembelian, penjualan, bqpergian

membawa harta, menggadaikan, dan melakukan apa saja yang baik menunit

mereka untuk Hilakiikan sepanjang menyangkut bisnisnya. Mereka juga biasa

mengambil keputusan sendiri-sendiri, dan saiing membenarkan keputusan

yang mereka ambil. Basil kegasama ini dibagi sesuai dengan kesepakataiL

5. Syirkah Abdan yaitu dua orang menerima pekeijaan dengan pembagian iq)ah

sesuai dengan kesepakataiL Persekutuan ini sering tojadi pada borongan

pokegaan seperti pekegaan penggalian tanah, menjahit, membangun rumah

diborong oleh tukang kayu dan tukang batu, hasilnya dibagi sesuai dengan

kesepakataiL^

Salah satu praktek akad kegasama usaha yang berlaku di Kelurahan

Purwanegaia dan Bobosan adalah usaha nasi goieng yang dilakukan oleh Keling

dengan Rizal, MuhMsin dengan Rozikin, Ridin dengan Midin, yang beriokasi di

Jl. Let JeiL Soemarto, dan Susanto dengan Ridin di Jin, Bobosan. Keijasama

usaha dibidang kuliner ini dijalankan dengan sistem kojanya beigiliran atau

Rolling, rolling adalah istilah yang dipakai oleh mereka sel^igai gambaran dari

kegasama mereka yang bergiliran. Jika diMhat dari segi bahasa maka Rolling ini

* Btedsari Alma, Dasar-dasar Etika Bisms Islam...., hlaa. 254.
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adalah bahasa Inggris yang terdirir dari asal kata Roll berarti “gulung” dan

mendapat akhiran Ing sehingga menjadi Rolling yang meiaiti “menggulimg-

gulung”’. Mereka menjalankan usahanya dengan cam keganya aHalah bergiliian,

dan giliian ini ditentukan pada saat kesepakatan masing-masing kedua belah

pihak. Giliran dilakukan minimal satu bulan sekali, contohnya jika Keling

mendapatkan bulan April maka Keling akan menjalan satu bulan penuh, dan basil

usahanya selama satu bulan penuh akan langsung menjadi hak mililf Keling

sendiri. Akan tetapi Keling beikewajiban menyediakan modal usaha sebanyak

yang dibutuhkan selama satu hari berdagang kepada Ri2al, berupa bahan-bahan

yang akan dijual ketika mendapatkan giliran berdagang. Begitu pula Rizal ketika

mend£Q)atkan giliran pada bulan Mei, ia menjalankan usaha selama satu bulan

penuh dan hasil usahanya menjadi hak miliknya, ia juga berkewajiban

menyediakan modal awal atau modal yang dibutuhkan selama satu hari pertama,

pada bulan berikutnya yang akan digunakan untuk usaha dagang oleh Keling.

Kegiatan Rolling ini juga dilakukan sama persis oleh Mukhlisin dengan Rozikin,

Ridin dengan Midin, dan susanto dengan Ridin.^

Usaha ini berbeda dari usaha-nsaha ketjasama yang lainnya, k^na

kegasama selalu berakhir dengan pembagian hasil usaha sesuai dengan

kesepakatan awal, akan tetapi yang dilakukan mereka ini berbeda karena

walaiq)un sama-sama mengeluarkan modal, temyata usahanya dilakukan

bergiliran dan hasil dan usahanya tidak dibagi seperti lazimnya u-saha yang

dikegakan secara bersama.

secara

’ John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta; PT. Gramedia
Pustaka Utania, 1996), him. 489.

* Wawancara dengan B^)ak Keling, Mukhlisin, Ridin, Susanto, pada tanggal 17 April 2011.
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Berdasarkan pemapaian di atas, penulis merasa tertarik dengan

permasalahan yang tedcait dengan piaktek kegasama yang dilalmlran oleh mereka

sebagai obyek penelitian.Untiik itu penulis bermaksud menuangkannya dalam

judul "Afodfe/ Kerjasama Rolling Usaha Nasi Goreng Dalam PersepektifHukum

Islam (Studi Kasus Model Kerjasama Rolling di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan)

B. Rumnsan Masalah

Beidasaikan latar belakang yang penulis uraikan di atas dapat dirumuskan

dua pennasalahannya yaitu:

1. Bagaimana mekanisme keijasama rolling usaha nasi

dijuaktekkan di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan?.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam teihadap keijasama usaha nasi goreng yang

dipraktekkan di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan?.

goreng yang

C. Tajoan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka penulis mftnprtapVf^n

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan gambaran mengenai praktek model kegasama rolling

usaha nasi goreng di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan.

2. Untuk mengetahui proses keijasama rolling usaha nasi goreng ditinjau dari

hukum Islam.

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah:
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1. Memberikan wawasan dan infonnasi bagi penulis maupun pembaca

mengenai konsep kegasama rolling usaha nasi goreng yang Hilalmlfan di

Kelurahan Purwanegara dan Bobosan dalam persepektif hukum Tglam

2. Sebagai sumbangan pemikiran teibadap pihak yang terkait

D. Telaah Pnstaka

Pada bagian ini merupakan bagian yang mengungk^kan berbagai faktor

yang relevan atau uraian sistematis tentang keterangan yang dikumpulkan dan

mempunyai hubungan dalam penelitian serta mendukung mengapa penelitian ini

dilakukan.

Dalam membahas tentang sistem keijasama usaha, malfa penulis

menelaah beberapa literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan

tentang konsep kegasama usaha baik itu musyarakah pemilikan maupun

musyarakab akad dan buku-buku lain yang mendukung dalam permasalahan

tersebut guna melengkapinya. Pembahasan mengenai keijasama usaha banyak

dibahas dalam buku perbankan syari’ah dan fiqih-fiqih pada khususnya pada

pembagjan muamalah yang mengatur bagaimana kegasama usaha dalam hukum

Islam.

Gemala Dewi, Wiiyianingsih, Yeni Salma Barlinti. Dalam bukunya

Hukum Perikatan Islam Indonesia^ dibuku ini membahas tentang dasar-dasar

berlakunya hukum-hukum perikatan Islam di Indonesia, karakteristiknya konsep

akad hukum Islam, bentuk-bentuk perikatan yang menjadi dasar kegiatan usflhfl

’ Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), him,
94.



7

juga penggalangan dananya, kedudukan hukum perikatan Islam dalam lembaga-

lembaga Islam di Indonesia, dan buku ini Juga membahas pandangan hnlmm

Islam terhadap transaksi bisnis modem.

Wiroso, di dalam bukunya Penghimpman Dana dan Distribusi Hasil

Usaha Bank Syari ’ah^^ menerangkan tentang peihitungan bagi hasil Halflin usaha

keijasama usaha dan penggalangan dana serta distribusinya dan buku ini juga

membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya.

M. Nejatullah Sidiqi dalam bukunya Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil

Dalam Hukum Islam‘S bukunya ini membahas tentang legitimasi terhadap

syirkah dan mudarabah dan definisinya, hak melakukan dan membatalkan

kontrak transaksi usaha keijasama

M. Ali. Hasan dalam bukunya Masail Fiqhiyah “Zakat, Pajak, Asuransi,

dalam bukunya ini membahas tentang syirkah

ta’awmiyah atau koperasi, ymture dan juga mud^ahah perantara atau

makelar yang dikenal juga denngan istilah samsarak

Syamsul Anwar, pada bukunya yang begudul Hukum Perjanjian Syari ’ah

(Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqih Muamalatf^ buku ini menulis tentang

peijanjian sebagai dasar dan teijadinya perikatan dan para pihak, perikatan

adalah penyebab munculnya hak dan kewajiban dari melakukan perikatan.

„12
dan lembaga Keuangan

Wiroso, Penghimpman Dana dm Distribusi Hasil Usaha Bank Syari’ah, (Jakarta: FT.
Grasindo, 2005), him. 45-60.

" M. Nejatullah Sidiqi, Kemitram Usaha dm Bagi Hasil Dalam Hukum Islam, (Yoeyakarta:
PT. Dhana Bakti PrimaYasa. 1996 ), him. 19.

M. Ali. Hasan, Masail Fiqhiyah "Zakat, Pajak, Asuransi, dan lembaga Keuangm",
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 65-90.

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah "Studi Tentmg Teori Akad Dalam Fiqih
Muamalat’’iiakaita: PT. Raja Grafindo Pers^ 2005), him. 351.

10
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hiikiim dari perikatan menurut buku ini mengambil daii pendapat madzhab

Hanafi yang TPennang memberi keluasan dalam beiakad, ia juga membedakan

antara hukum baiat yang membebaskan hukum berakad secara luas, Islam

setidaknya empat akad atau peijanjian, ini ditulis pada buku bagian

pertama dan isinya hanya pada tinjauan secara umum, lalu pada bagian dua

membahas toitang terbentuknya akad, isinya mengenai rukun dan s^arat

ketentuan objek akad, tujuan akad, batal dan sahnya akad, lalu pada bagian

ketiga, menulis tentang akibat hukum dari teijadinya akad dan pemutusan akad,

pada bagian ini menerangkan akan kaitan hukum dari peijanjian dari para pihak,

akibat hukum dari isi akad tersebut, dan yang terakhir adalah terminasi dari akad

itusendiri.

Joseph Schacht, dalam bukunya Pengantar Hukum Islam^* membahas

tentang pengertian dari macam-macam peijanjian atau kontrak, disitu ditulis

bahwa Islam tidak mengenai kebebasan berkontrak, akan tetapi Islam memberi

cukup besar untuk kebebasan dalam jenis kontrak tertentu. Laluporsi yang

tentang perolehan keuntungan yang tidak layak dan ia mengutip dari ayat-ayat

bahwa keuntungan yang lebih atau menerima keuntungan tanpaal>Quran

memberikan nilai yang sesuai adalah dilarang, dan siapa yang menerimanya

hanis memberikannya kepada orang lain sebagai sedekak

Buchari Alma, dalam bukunya Dasa-dasar Etika Bisnis Islam,^^ pada

bukunya ini ia membahas tentang persekutuan, keijasama, bisnis dan juga

perbankan pada bab ke 9 (sembilan), yang dibahas adalah mengenai hikmah dari

Joseph Schacht, Pengmtar Hukum Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosda Kaiya, 1998),him.

13 gucijari Alma, Dasa-dasar Etika Bisnis Islam..., 2003, him. 243-254.
175-189.
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kegasama, berbagai bentuk dari kerjasama bisnis, ia membahas tentang

keiqasama yang beibadan hukum itu bisa diwakili oleh para pengurus atau direksi

ketika teijadi persoalan yang berkaitan dengan hukum lalu apabila tegadi

kpnigian atau pailit, maka harta pemilik perusahaan atau harta yang ada dalam

peganjian itu tetap terpisah, dan uang atau harta milik pribadi tidak bias untuk

menutiq)i kerugian ptmisahaan yang dijalani berasama. Sedangkan jika peijanjian

itu tidak berbadan hukum maka percampuran antara harta pribadi dengan harta

perusahaan tidak jelas pemisahannya, jadi jika tegadi kerugian maka harta milik

pribadi bisa saja dijadikan penutup kerugian.

Penulis juga menelaah beberapa karya tulis ilmiah yang benipa skripsi

yang telah dibuat oleh mahasiswa STAIN Purwokerto. Dalam hal ini penulis

menemukan skripsi karya Siti Nuijanah yang beijudul “Peijanjian Pengolahan

Tanah Dalam Perspektif Hukum Islam”^® dan karya Siti Nurkharisah Candrawati

deng^ judul “Penyelesaiau Sengketa Wanprestasi Dalam Akad Musyaraksdi”

Studi analisis putusan pengadilan agama purbalingga No.

1047/Pdt/2006/PA.Pbg”.‘^ dimana karya Siti Nuijanah menitik beratkan pada

pembagian hasil pmen pemilik tanjdi dengan pengg^ tmah, sesum dengan

kesepakatan awal. Sedangkan skripsi Siti Nurkharisah Candrawati menitik

beratkan pada penyelesaian wanprestasi yang tegadi dari akad musyarakah yang

fnialfSflnakan di Pengadilan Agama Purbalingga.

Siti Ninjanah, “Peijanjian Pengolahan Tanah Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
(STAIN Purwokerto, 2009).

Siti Ninkharisah Candrawati, “Penyelesaian Sengketa Wanprestasi Dalam Akad
Musyarakah “Studi analisis putusan pengadilan a^ana purbalingga No. 1047/Pdt/2006/PA.Pbg”,
Skripsi (STAIN Purwokerto, 2008).

16
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Sedangkan skripsi kaiya dan Agus Salim Rojabi, dengan judul “Tinjauan

Hukum Islam dan Hukum Positif Teibadap Jual Bell Pesanan di UD Continental

dari skripsinya Agus Salim Rojabi menitik beratkan pada proses

peijanjian akad jual beli produk pesanan secara sepihak di UD Continental

Purwokerto menunit hukum Islam dan hukum positif.

Dari beberapa literatur di atas, penelitian penulis tentang kegasama

rolling usaha nasi goreng yang dilakukan di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

18»
Purwokerto

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi kii adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field Research (penelitian l^angan)

adalah penelitian tentang apa yang didengar, dihhat, dialami, dan dipikirkan

dalam rangka pengumpulan data.^’ Jenis penelitian ini penulis gunakan

sebagai acuan untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan kemudian

penulis menganalisisnya terhad^ berbagai aspek yang berkaitan dengan yang

diteliti khususnya yaitu model kegasama rolling usaha nasi goreng di

Kelurahan Purwanegara dan Bobosan.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif

analitik Deskriptif karena dapat memberikan secara rinci serta sistematis

Agus Salim Rojabi, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Jual Beli
P^^anan di m Continental Purwokerto, Skripsi (STAIN Purwokerto, 2009).

Lexy J. Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
19

2001), him. 153.
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mengenai pennasalahan yang diteliti. Analitik karena dari penelitian ini aVan

dilakukan analisis teiiiadap berbagai aspek yang beikaitan dengan yang

diteliti. Dalam hal ini penulis kakan memberikan gambaran mengenai

kegasama rolling usaha nasi goreng yang dilakukan di Kelurahan

Purwanegara dan Bobosan.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama ini yaitu data yang diperoleh

iqnggiing dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran

atau alat pengambil data langsung pada subyek mengenai informasi yang

Menginat penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka

yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah data-data yang

diperoleh dari subyek penelitian yaitu B^ak Keling dengan Rizal, Ridin

dengan Midin, Mukhlisin dengan Rozikin, yang berada dijalan Legend

Soemarto dan Susanto dengan Midin yang berada dijalan bobosan dalam

keijasama rolling usaha nasi goreng.

b. DataSekunder

i 20dican.

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber langsimg

berupa data-data serta literatur-literatur yang ba-kaitan dengan

penelitian.^* Dan yang termasuk data sekunder adalah buku-buku atau

(>atfftan-catptan yang menunjang serta memberikan

yang

20 Saefiidin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), him. 131.
2'/Z,/Vi,hlm.l31.
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yang mendukung imtuk lebih menguatkan sumber data peneliti dan dapat

menunjang terselesaikannya penulisan skripsi ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Yaitu dalam pengumpulan data diambil dengan cara mftlalfiiirim

pengamatan terhad^ fenomena social, ekonomi, budaya, keagamaan dari

wilayah yang dijadikan penelitian dan segala sesuatu hal yang berhubungan

dengan obyek yang sedang diteliti, kemudian dijadikan data.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan Tanya

jawab yang dilakukan secara sistematis dan beidasarkan tujuan

penelitian.^^ Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang

perlu adanya suatu penjelasan dari informan, dalam penelitian ini penulis

mendapatkan infonnasi yang didapat dari Keling dengan Rizal, Ridin

dengan Midain, Mukhlisin dengan Rozikin, Susanto dengan Ridin seba^

pelaku kegasama rolling.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

engumpulkan bahan-bahan dokumen yang ada kaitannya dengan

penelitian.^ Seperti al-Quran, al-Hadits, buku-buku, yang berkaitan

cara

m

“ Sutrisno Hadi, Metode Reseach. JilidU, (Yogyakarta; Andi Ofeet, 1995). him. 136.
^ Suharsimi Arikunto, Pendekatan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta, 1998),

him. 149.
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dengan masalah yang sedang diteliti. Setelah dipelajari kemudian disusun

secara sistematis imtuk memudahkan analisisnya.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat

ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan data kedalam berbagai

pola, tema atau kategori. Tafeiran atau interprestasi artinya memberikan

makna kepada analisis, menjelskan pola atau kategori mencari hubungan

antaia berbagai konsep analisis data.

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian atau

tulisan yang lengkap. Data tersebut diriduksi, dirangkum, dipilih-pilih dan

hal-hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang penting berkaitan dengan

masalah. Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih tajam

24

tentang hasil pengamatan dan wawancara.

Penelitian ini adalah jenis penelitian hukum. Ad^un metode

metode pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif noimati^ Dengan

corak penelitian ini adalah penelitian hukum deskriptif normatif

penelitian hukum doktiiner, yaitu penelitian yang di lakukan atau di

tujukan pada peraturan.

Dalam hal ini penulis akan mendiskripsikan model keqasama

rolling usaha nasi goreng, Keling dengan Rizal, Ridin dengan Midin,

Mukhlisin dengan Rozikin di Jin. Letjen. Soemarto Purwokerto, dan Susanto

atau

25

qiitrisno Hadi, Metode Research Midi. (Yogyakarta: Andi Of^t, 2000), him. 66-67.
Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2001),

24

25

him. 13.
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dengan Ridin di Jin. Bobosan yang berada di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini mempunyai lima (5) bab yang lebih lanjut aVan

dirinci dalam sitematika pembahasan.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mempunyai sub bab, latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep keijasama menurut hukum Islam yang terdiri

dari pengertian kegasama usaha, landasan syari’ah dari kegasama usaha, rukun

dan syaiat keijasama usaha, dan juga bentuk-bentuk kegasama usaha.

Bab ketiga berisi tentang praktek keijasama rolling usaha nasi goreng

dilakukan oleh Keling dengan Rizal, Mukhlisin dengan Rozikin, Midinyang

dengan Ridin, Susanto dengan Ridin. Dalam bab ini memiliki dua sub bab yang

tetdiri dari sekilas tentang keijasa rolling usaha nasi goreng dan proses atau

mekanisme rolling usaha keijasama yang dilakukan oleh Keling dan Rizal,

Mukhlisin dan Rozikin, Ridin dan Midin, Susanto dan Ridin. Dalam sub bab

berisi tentang sgarah berdirinya, letak geografis, keadaan sarana dan

bahan-bahan yang dipakai serta produk-produk usaha nasi gorengnya.

bab kedua ini berisi tentang proses dan pelaksanaan peganjian

dan mekanisme praktek kegasama rolling usaha nasi goreng yang

pertama

prasarana,

Dalam sub

kegasama

dUakukan di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan.
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Bab ke empat ini berisi tentang analisis teibadap perbedaan waktu usaha

peserta kegasama rolling yang dilakukan di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan dalam usaha nasi goieng dan analisis keuntungan yang tidak dibagi

pada peserta peganjian.

Dalam bab teiakhir ini atau bab kelima berisi tentang penutup yang

mermiat tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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KONSEP KERJASAMA USAHA MENURUT HUKUM ISLAM

A, Pemgertiam Kerjasania Usaha

Keijasama atau syirkah menurut bahasa berarti aJ-Ikhtilat yang artinya

adalah percampuran atau campur. Yang dimaksud dengan percampuran disini

ialah seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehinga tidak

mungkin imtuk dibedakan.' Syirkah juga mempunyai pengertian suatu

perkongsian antara dua pibak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-

masing pihak berhak atas segala keuntungan dan bertanggung jawab akan segala

kemgian yang tegadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.^

Syirkah dari segi bahasa bemiakna penggabungan dua bagian atau lebih,

sedemikian bergabungnya sehingga tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian

dengan bagian yang lain.^ Dari berbagai pendapat di atas sebenamya mempunyai

kesimpulan yang sama dimana pengertian kegasama usaha atau syirkah menurut

bahasa adalah penggabungan antara dua orang atau lebih baik berupa harta

dengan harta, harta dengan ketrampilan atau kemampuan menjadi satu, sehingga

penggabungan itu suht untuk dibedakan antara pihak satu dengan pihak

Iain.

yang

Untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas maka dikutip

beberapa pendapat di bawah ini:

H. Hesdi Suhcndi, FiqhMmmalak (FT. Raja GraRndo Persada; 2002), him. 125.
^ Mohammad, Sislem dan Prosedur Oprasional Bank Syari’ah, (Yogyakarta; UN. Pres,

1

2000), him. 9-!0.
^ Muhammad IsmaO Susanto, Menggagas Bisms Mam, (Gema Insani Pres: 2002), Mm. 126.
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1. Menurut Sayyid Sabiq, Bahwa yang dimaksud dengan syirkah

persekutuan adalah percampuian: Akad antara dua sekutu dalam modal dan

keuntungan."^

2. Menurut H. Aliy As’ad, yang dimaksud dengan syirkah iaiah: Perserikatan

suatu harta yang dimiliki oleh dua orang secara bersekutu dari basil

pewarisan atau pembeUan. Atau perserikatan dua orang untuk

memperdagangkan bersama-sama harta milik mereka bersama pula.^

3. Menurut Buchari Alma, yang dimaksud dengan syirkah iaiah: Persekutuan

suatu akad yang diadakan antara para sekutu mengenai modal dan laba.®

4. Menurut M. Nejatullah Siddiqi yang dimaksud dengan syirkah iaiah:

Keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha tertentu dengan jumlah

modal yang telah ditetapkan berdasarkan peijanjian untuk bersama-sama

menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan dan kerugian dalam

bagian yang ditentukan.^

5. Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, Bahwa yang dimaksud dengan syirkah

iaiah: akad keqasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana {wasMexpertise)

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditaggung bersama

sesuai dengan kesepakatan.

atau

* Sayyid Sabiq, Fiqih Surmak teij- Ahmad Shiddiqi dkk. Jilid 4, (Jakarta; Pena Pundi Aksara,

2009). 4:^hJm^2^. ’/;i^(Kudus: Menara Kudus, 1979), 2: him. 280.

« Bu4ari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: CV Alf^jeta, 2003), him. 1251.

’ Nejatullah M. Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Huhsm Islam, (Yogyakaita:

PT g^,j^2onio, Bank Syariah Bagi Banker & Praktisi Keuangan, (Jakarta;

Tazkia Institue, 1999), him. 143.
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6. Idris Ahmad menyebutkan syirkah sama dengan syarikat dagang, yakni

dua orang alau lebih sama-sama beijanji akan bekeqa sama dalam

dagang, dengan menyerahkan modal masing-masing, dimana keuntungan

dan keragiannya dipeihitungkan menurut besar kecilnya modal masing-

masing.®

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keijasama usaha

atau syirkah adalah merupakan suatu peristiwa dimana ada dua orang atau lebih

yang sama-sama mempunyai modal dana, maupun yang memiliki modal dana

saja dan yang memiliki modal keahlian saja bergabung membuat usaha dengan

tujuan masing-masing menutupi kekurangan guna mencqjai kepada kepentingan

memenuhi kebutuhan ekonomi dengan cara melakukan<;amayang j yaitu

usaha dari masing-masing pihak dengan cara mengambil manfaat dari

para pihak sehingga kekurangan masing-masing tertutupi, dengan ini

mendq>atkan keuntungan dari apa yang dikelola dalam akad keijasama

kegasama

kemampuan

tujuan

usaha dapat teicapai, sekaligus karena ditanggung bersama-sama, maka dapat

puu‘ui"^»^bsir resiko kerugian apabila tegadi kerugian dalam kegiatan kegasamam

usaha tersebut

ah Kcrjasama Usaha

Islam ada lima macam yang mendasari semua kegiatan

dengan ekonomi, ibadah, politik dan lain lain. Adapun

ada lima tersebut adalah:

●9
B. Landasan Syan

Hukum

berhubunganbaik yang

hukum Islam yang

Suhendi, Fiqh Muamalah hhn.127.’Hendi
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1. Wajib yaitu perintah yang harus dikegakan. Jika perintah tersebut

dikegakan (dipatuhi), maka yang mengegakannya akan mend^atkan

pahala, jika meninggalkannya atau tidak mengegakan maka ia akan

mendapatkan dosa.

2. Sunat yaitu anjuian. Jika dikegakan mendapat pahala, jika

mninggalkan tidak mendapat dosa.

3. Haram yaitu laiangan keras. Kalau dikegakan berdosa, jika

niftfiinggalka men(kq)at pahala.

4. Makhruh yaitu larangan yang tidak keras. Kalau dilanggar tidak

mend^>at dosa, kalau ditinggalkan mendapat pahala.

5. Mubah yaitu sesuatu yang boleh dikegakan dan boleh ditinggalkan.

Kalau dikegakan tidak berpahala dan berdosa, kalau ditinggalkan

tidak berpahala dan berdosa.

Hukum hukum tersebut jika ditinjau dari segi pengambilannya terdiri dan

empat macam, yaitu:

1. Hukum yang di ambil dari nas yang tegas, yakin adanya dan yakin

pula maksudnya menuju pada hukum itu.

2. Hukum yang diambil dari nas yang tidak yakin maksudnya teihadap

hukum hukum itu

3 Hukum yang tidak ada nas, baik secara pasti maiq>un secara dugaan,

tetapi pada suatu masa telah sepakat mujtahidin atas hukum

hukumnya
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4. Hukum yang tidak daii nas, baik secara past! maupun dugaan, dan

tidak pula ada kesepakatan mujahidin atas hukum tersebut

Adapun Landasan syari’ah yang dijadikan landasan dasar dibenarkannya

kegasama usaha terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

Dalam al-Qur’an dijelaskan:

iill 01

^^Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksaan-Nya'\ (QS.al-Ma’idah: 2)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah, memerintahkan kita untuk saling

tolong menolong dalam hal kebaikan dan meningkatkan ketaqwaan. Dalam

hal ini kegasama usaha akan terlaksana karena para pihak saling mengisi

satu sama lainnya, yang memiliki modal namim tidak memiliki

dalam mengelola modal dapat tertolong oleh yang memiliki

10

kekurangan

keahlian

keahlian, sedangkan yang memiliki keahlian tertolong oleh yang memiliki

dal sehingga kegasama usaha bisa begalan.

biasanya tqwibila sudah begalan dan meraih kesuksesan, Justru

tegadi peipecahan, ini karena masing-masing pihak atau salah satu pihak saja

telah mempunyai dan menguasai kelebihan yang dimiliki oleh

mo

Namun

merasa

tadinya bersekutu menjadi bermusuhan.*^ Untuk
rekanya tadi, yang

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan tersebut, maka lebih baik

usaha dicatat pada awal tegadinya kegasama usaha
peganjian kegasama

Islam (Bandung: PT. Sinar Bam Algensindo, 1995), him. 1-3

Sulam^ Won Terjemahtya, (Semarang; PT Kaiya Toha Putra, U). him. 200.
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tersebut, ini berguna imtuk menghindari kecurangan atgn setidaknya

meminimalisir kemungkinan-kemimgkinan berbuat curang satu sama lainnya,

dengan tercatatnya kegasama usaha maka akan lebih merinci dan

meyakinkan lagi tidak akan berbuat curang atau tidak dapat berbuat curang,

karena sudah tercatat dalam peganjian. Ayat di atas juga memperingatkan

kita untuk tidak bekeg'asama pada perbuatan dosa dan pelanggaran, kama

siksa Allah sangatlah pedih. Di dalam al-Qur’an juga ditegaskan kembali ayat

yang memperingatkan orang-orang yang melakukan kegasama usaha banyak

melakukan perbuatan dzalim, yaitu di dalam surat Sad ayat: 24

... VI

Dan sesmgguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersekutu itu

sebagian mereka berbuat Dzalim kepada yang lainnya, kecudi orang-orang
beriman dan beramal shaleh tetapi amat sedikit mereka itu (QS. Sad.

Ij^ olj

yan^
24)

Ayat di atas juga mempegelas bahwasanya jika kita akan melakukan

kegasama usaha harus berhati-hati, karena kebanyakan dari orang yang

bersekutu atau melakukan kegasam usaha, menghianati persekutuan tersebut.

Ini disebabkan apabila seseorang telah mendapatkan apa yang menjadi

maka akan melupakan peguangan awalnya, ini biasanya tegadi

kelemahannya telah tertutupi oleh hash dan kegasama atau

itu. Untuk itulah mencatat akad kegasama, baik di catat dengan

tujuannya

apabha

persekutuan

akta notaris maupun dengan kertas yang disegel dengan materai, sangatlah

untuk mengurangi resiko penghianatan terhadap kegasama usaha yangtepat

telah di akadkan.

’an dan Terjemahnya..., him. 910.
DepagRI.^/e«^"«
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Selain ayat di atas, adapula hadits yang berkaitan dengan keijasama

usaha atau musyarakab adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

yaitu:‘'‘

llijb-f jji; 1j>‘ irf: J^' ill)): JU -
»'jj) ^ c

✓ X

Jt uUJL. ̂  l5a?-

f :f● X

"jiy* ‘isi'

- AjIpS-
I’

“Mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Sulaiman al Mssyssy,
mengabarkan kepada kami Muhammad ibn al Zibriqin dari abi Hayan
al Tailami dari ayahnya, dari Abu Huratab yang merupakan hadist marfu \
Rasulullah bersabda”sesungguhnya Allah SWT berfirman Aku adalah yang

ketiga bagi dua orang yang bersekutu selama salah satu dari keduanya tidak
mengkhianati rekannya Apabila salah satu dari keduanya berkhianat, Aku
keluar dari antara keduanya ” (HR Abu Dawud)

Hadist ini menerangkan bahwa Allah SWT akan menolong kemajuan

perserikatan atau keqasama usaha selama orang yang berserikat sama-sama

ikhlas menjalankan kegasama usahanya, tetapi apabila salah satu dari mereka

elakukan pengkhianatan maka secara otomatis Allah akan langsung keluar

dari perkongsian atau keijasama usaha tersebut dan Allah akan mencabut

kemajuan perserikatan atau keijasama usaha mereka.

»  a- X

m
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C. Ruknn dan Syaraf Keijasama Usaha

Segala sesuatu yang

nikun dan syaratnya.

hukum kegasama

terdapat perbedaan pendapat

berhubunga

Demikian juga de

usaha. Dalam mene

n dengan hukum akan sah jika mtmieiniiihi

ngan hal-hal yang berhubimgan dengan

ntukan rukun keijasama usaha tersebut

di kalangan para ulama. Menurut ulama maHyhnh

Al Azdi, Smm Abu Dawud, (Kairo: Dar al Hadis, 1999), IV:
Abu Dawud Al Sijistani

Sulaiman Rasjiil,
1470.
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Hanqft, rukun yaitu apa-apa yang menjadi bagian dari suatu perbuatan yang ada

atau tidaknya, karena bagian-bagian itu ada yang menentukan dan ada pula yang

tidak menentukan terwujudnya suatu perbuatan. Adapun menurut Jumhur Ulama,

rukun adalah sesuatu yang menentukan atau esensi suatu perbuatan, baik

menqpakan bagian yang terd^jat dalam perbuatan itu sendiri atau tidak.

Dalam menentukan rukun kegasama usaha terdapat perbedaan pendapat

di iralflngan para ulama. Menurut Jumhiir Ulama, rukun k^'asama atau syirkah

ada tiga macam: (1) shighat / aqad (jjah dan kabul), (2) pihak yang beraqad baik

16

yang membawa modal {syiikab al-mal) maupun membawa keahlian dan tenaga

(syirkah aUbadii). Dan (3) usaha

rukun syirkah itu ada dua, yaitu Ijab dan Kabul, sebab Ijab BCabul (akad) yang

menentukan adanya syirkah. Adapun orang atau pihak yang berakad dan usaha

diluar pembahasan akad.** Kalimat akad hendaklah mengandung arti izin

buat menjalankan barang perserikatan. Umpamanya adalah salah seorang

kedua orang atau lebih yang berserikat berkata,” kita berserikat pada

i2inkan engkau menjalkannya dengan jalan jual beli dan lain

”Jawab yang Iain, ”saya terima seperti yang engkau katakan itu.

adalah suatu sifet yang keberadaanya sangat menentukan

dan ketiadaan sifat itu membawa kepada ketiadaan

17
Namun menurut ulama Hanaflyah bahwa

diantara

barang ini, dan saya

sebagainya.

Syarat

keberadaan hukum syar 'i

»19

 Ensiklopedi Huhm Islam, (Jakarta: Van Hoeve FT. Mtiar Baru,

1997), isniail Yustanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta; Gema Insani Press, 2002),

him. 126. 127.
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hukum, tetapi ia berada diluar hukum syar’i itu sendiri dan keberadaanya itu

tidak senantiasa menyebabkan adanya hukum.

Keijasama usaha mempunyai syarat umum yaitu:

1  Perserikatan itu merupakan transaksi yang boleh diwakilkan. Artinya salah

satu pihak jika bertindak hukum teihadap obyek perserikatan itu, dengan mn

pihak lain, dianggap sebagai wakil seluruh pihak yang berserikat.

2 persentasi untuk berbagai keuntungan untuk masing-masing pihak yang

berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya akad.

3 Keuntungan itu diambil dari keuntungan laba perserikatan bukan dari harta

20

21
lain.

Sedangkan sy^at menjadi anggota perkongsian adaM: Berakal, Baligh

15 tahun), Merdeka dan dengan kehendak sendiri (tidak dipaksa). Dan

atau kegasama usaha adalah: a), modal hendaklah

barang yang ditimbang atau ditakar. b). dua barang modal itu

sebelum akad sehingga antara kedua bagian barang itu tidak

(berumur

syarat modal perkongsian

berupa uang atau

hendaklah dicampur

d^at dibedakan lagi.

! 22

Usaha

Bentuk-bedtuk kerjasama

penalisakanmembahasyang

jjjai dibahas

men

secara
lain hanya

usaha terdapat berbagai macam, namim karena

urut hukum Islam, maka keqasama usaha yang

umum saja, karena hanya sebagai gambaran

JiliAS.hhn. 1691.

» Abdul Aziz (Jakana:Kencana, 2005), him. 120.
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perbandingan antara keijasama usaha yang di kenal oleh Islam dan keqasama

sudah lebih dulu dikenal dan dipakai oleh masyaiakat

Keqasama usaha, dikenal berbagai macam bentuk keijasama usaha.

usaha yang

diantaranya ada yang disebut berbentuk badan hukum dan tidak berbadan hukum.

Istilah berbentuk badan hukum, artinya terdapat pemisahan harta kegasam usaha

persekutuan dengan harta milik pribadi, sehingga apabila ada tuntutan

hukum teihadap persekutuan, maka yang terkena ialah harta

bukan harta pribadi milik. Sebaliknya persekutuan yang tidak

hukum, maka harta milik pribadi dari pengusaha turut terlibat

Jadi disini tidak ada pemisahan yang tegas antara harta

milik pribadi, hartanya menjadi satu. Jadi jika ada

dan
atau

akibat-akibat

persekutuan.

berbentuk badan

dalam usaha tersebut.

perusahaan dengan harta

kerugian maka harta pribadi bisa diguaakan untuk menatupi kerugian.

23

akan lebih menguntungkan, jika keijasama usahanya

ini karena kejelasan pemisahan terhadap harta pribadi

harta bersama dalam keijasama usaha, sehingga ketika

berkaitan dengan kerugian dan keuntungan dapat terlihat dengan

demikianDengan

sudah berbadan hukum, mi

milik pengelola dengan

teijadi hal yang

jelasdantransparan.

Demikian pula
dalam pengadilan, persekutuan yang berbentuk badan

i  suatu obyek hukum yang diwakili oleh

tidak berbentuk badan hukum

dituntut sebagai

direksi, sedangkan yang

hukum d^t

atau
pengurusnya

Apabila perusahaan memgi dan bangkmt.
dikenakan pada pemiUkay

pribadi pada usaha yang

a.

langsung
tidak berbentuk badan hukum, harta pribadi

maka harta

Etika Bisnis Islam, Mm. 245-246.Oasar-Dasar^ Buchari Alma,
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dapat disita untuk membayar segala utang-utang perusahaan. Sedangkan

perusahaan yang berbentuk badan hukum, harta piibadi pengunis tidak dapat

disita untuk membayar segala kerugian atau utang-utang perusahaan, kecuali jika

harta tersebut diperoleh dari hasil penyelewengan keuangan perusahaan.^'* Inilah

yang menguntungkan para pihak yang melakukan persekutuan dengah berbentuk

badan hukum, kaiena jika mereka memang jujur dan tidak berbuat penghianatan

teihadap sekutunya maka ia tidak akan kehilangan harta pribadi miliknya. la

hanya bertanggung jawab terhadap harta yang sudah diakadkan Halgm

persekutuan, apabila teg’adi kerugian maupun kepaihtan didalam perusahaan

persekutuan harta yang hilang hanya sebatas harta persekutuan.

Kegasama usaha yang tidak berbentuk badan hukum diantaranya adalah:

1. Firma

Fiima adalah: Apabila orang tidak mampu membuka usaha sendiri,

atau ingin membuka usaha agak lebih besar, maka orang membuat

lebih besar. Di dalam kitab undang-undang perdata, finna

sebagai suatu peganjian dengan nama dua orang atau lebih

diri untuk memasukkan sesuatu dalam persekutuan, dengan

untuk membagi keuntungan yang tegadi karenanya.^^ Dengan

memasukan sesuatu dalam persekutuan, dengan tujuan

persekutuan

didefinisikan

mengikatkan

maksud

demikian

untuk membagi-bagi hasU yang didapatkan dari persekutuan itu telah

dilindungi oleh undang-untog yang ada di Indonasia

»Ibid., 1^- R. Kitab Undang-Undang Hukum (Jakarta: PT. Pradnya
^ Subekti R. ijiaw

Paramita), him. 426.
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Firma didirikan dengan akte notaris, yang didaitarkan pada paniteia

pengadilan setempat dan diumumkan dalam beiita Negara. K^mimpinan

firma dipimpin oleh para pemilik dan mereka bertanggung jawab penuh

dengan seluruh harta bendanya terhadap keragian dan utang-utang

perusahaan. Permodalan berasal dari para pemilik dari suatu jumlah yang

ditetapkan bersama dan kemungkinan ada yang menyetor modal dalam

bentuk atau dalam bentuk tempat usaha dan ada pula dalam bentuk

ketrampilan yang ia miliki. Pembagian laba diatur sesuaikeahlian atau

dengan kesepakatan bersama.

2. CV {Commcmditer Vennotschap)

Bentuk CV (Commanditer Vennotschap) ini memiliki dua jenis

26

keanggotaan:

disebut juga anggota aktif yaitu yang menjalankan
Anggota Pengurus,

*onal usaha sehari-hari dan ia bertanggung jawab penuh denganoperasi-

a.

luruh harta bendanya,

.  sToinanditer, disebut juga anggota pasif, anggota diam, yaitu
b. Anggota

menyetor modal saja dan tidak ikut dalam opersional

bila tegadi kerugian dan utang-utang perusaan.
se

anggota yang

p^j.jjggjjaan Bila tegadi kerugian besar, maka anggota diam, hanya ikut

jawab sebatas modal yang ia setorkan.

CV ini didirikan atas dasar akte notaris, dan didaftarkan pada

pengadilan setempat

Etika Bisnis Islam, him. 247.
pasar-Dasar

“ Buchari Ahna,
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Ad^un bentuk usaha yang berbadan hukum antara lain yaitu:

1. PT (PersCToan Terbatas)

PT didirikan dengan akte notaris, dan hams mendapatkan pengesahan

dari menteri kehakiman, kemudian didaftarkan pada pengdilan negeri dan

dimnumkan dalam berita Negara. Pennodalan PT. diperoleh dari hasil

cpham kepada peminat. Peminat ini boleh dalam linglninganpenjualan

terbatas kerabat, keluarga, kelompok, ataupun dijual secara terbuka dipasar

efek. Sebuah PT yang maju dan mempunyai prospek cerah dalam

usahanya, akan sangat mudah memperoleh tambahan modal, dengan menjual

Dalam kepengurusan PT, para anggota pemilik saham ini diwakili

bursa

saham.

oleh komisaris PT, kegiatan operasional sehari-hari dilakasanakan

oleh dewan direksi yang diawasi oleh komisaris.

Seandainya tegadi kemgian dan utang-utang perusahaan, maka para

saham) hanya ikut bertanggung jawab sesuai dan
peniilik (para pemegang

sebesar dengan

oleh direksi yang

mempertangsungjaw*'^®

dapat diganggu

dibuktikan bahwa

keuanganPT-

2. Koperasi

saham yang

l)ertang

gugat untu

kekayaan

 ia beli. Tuntutan hukum terhadap PT diwakili

gung jawab dengan pengolahan PT. direksi

harta atau kekayaan PT. harta pribadinya tidak

k menutup kemgian perusahaan, kecuali d^at

 pribadinya diperoleh dari hasil penyelewengan

.  suatu bentuk keijasama dari paling sedikit 20 orang

jjgyysaha menyimpan bersama secara teratur, dengan tujuan

Koperasi

anggota, yang
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untuk meningkatkan kesqahteraan bersama. Bentuk usaha koperasi adalah

paling ideal untuk membentuk atau menghimpun anggota yang kebanyakan

dari golongan ekonomi lemah agar bersatu menghimpun kekuatan mencapai

kesejahteiaan yang adil dan merata. Namun sebenamya bukan

golongan rakyat miskin saja saja yang harus berkoperasi. Oiang-orang kaya

mengemkangkan koperasi, agar ide koperasi ini betul-betul

cita-cita

juga harus turut

menjadi milik nasional, milik seluruh rakyat dan bangsa Indonesia. Undang-

^inHang kopetasi

kelompok

adanya koperasi

tenaga kaja dan pH>d<* yang

kerajinan, dan sebagainya

disini akan niancnl usaha yang

i tidak hanya untuk rakyat kecil, tetapi kelompok orang kaya.

intelektual, persatuan saijana seharusnyalah berkoperasi. Dengan

i dengan golongan kuat, diharapkan akan banyak menyerap

dihasilkan oleh koperasi rakyat, KUD, koperasi

dapat diserap atau dibeli oleh koperasi kuat. Jadi

saling membantu antara koperasi kuat dengan

27

koperasi lemah.

Persekutuan

diia bentuk

Hak Milik

karena

atau kei

1. Persekutuan

Tercipta

usaha dalam hukum Islam terbagi ke dalam

hak milik impersekutmn akad.

jasama

mengakibatkan

musyarakab atau

wasial, atau kondisi lainnya yang

oleh dua orang atau lebih. Dalam

kah ini kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam

warisan.

satu aset
petniliknn

Bucbari Almas27
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sebuah aset nyata, dan beibagi pula dari keuntungan yang dihasilkan aset

28
tersebut

Syirkah hak milik menurut ulama fiJdh adalah dua orang atau lebih

memiliki harta besama tanpa melalui akad syirkah. Syirkah dalam kategori ini

teibagi menjadi dua bentuk, yaitu:

Syirkah ikhtfyar perserikatan ini dilandasi pilihan orang yang berseiikat,

yaitu perserikatan yang muncul akibat tindakan hukum orang yang

berserikat, seperti dua orang bersepakat membeli suatu barang, atau

meraka menerima harta hibah, wasiat, atau wakaf dari orang lain, lalu

kedua orang itu menerima pemberian hibah, wasiat atau wakaf tersebut

dan menjadi milik mereka secara berserikat Dalam kasus seperti ini,

dibeli bersama atau yang dihibahkan, diwakafkan, atau yang

a.

harta yang

divvasiatkan orang itu menjadi harta serikat bagi memka beriua.

adalah perserikatan yang muncul secara paksa, bukan atas

Ijerserikat, yaitu sesuatu yang ditetapkan menjadi

lebih tanpa kehendak dari mereka, seperti harta

ika terima dari seseorang yang wafet Harta warisan itu

orang-orang yang menerima warisan itu. Dari

i, menurut para ahli fikih, status harta

milik dua orang atau

warisan yang mere-

menjadi milik bersama

b. Syirkah jabr

keinginan orang yaug

bentuk huk milik inikedua

berserikat sesuai dengan hak masing-masing.
„^-mnsingomngyang

bersifat berdiri sendiri aeeam

bertindak hukum terhndap

hukum. Apabila masing-masing ingin

Ijaita serikat itu, hams ada izin dari mitranya.

.  Pariah bag} Banker & Praktisi Keuangan, him.
i Antonio» Bam

Muhammad Syafi»
144-145
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karcna seseorang tidak memiliki kekuasaan atas bagian harta orang yang

menjadi niitra serikatnya.

2. Persekutuan Akad

29

Tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju

daii mereka memberikan modal musyarakab atau syirkah.bahwa ti^ orang

Mereka pim sepakat membagi keantungan dan keragian.

atau syirluOt akad terbagi menjadi 5 (lima) bagian yaitu:

al ‘IniB, alMuSw^ alA'malal Wvjm, dan a/Mudirabab. Untuk lebih

iberikut:
jelasnya sebagai

a. Syirkah ‘Inan

adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap

i dari keseluruhan dana dan berpartisipasi

Syirkah ‘inan

pihak memberikan suam porsi

in. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan keragian

disepakati diantara mereka Namun porsi masing-

dana maupun kega atau bagi hasil, tidak hams

dalam kega.

sebagaiman^ yaog

^ing pihak, baik dalam

30 >jamun boleh jugasama.
seorang saja diantara mereka yang mengelola

lainnya tidak,^* Apabila ada keragian,

sesuai dengan porsi modal.^^ Akan

i dengan kesepakatan mereka. Semua ulama

^but, sedangkm y»S
bersama

ditanggungi

hfflta

tukerugian

^i biasanya

embolehkan dengan

identik

m

 sesuai

musyarakah ini.

Islam, Jil-5 Wni. 1712.

Abdul Aria

32 gayyid Sabi£l» ̂  ̂

29
isIslam, him. 251.
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Madzhab Hambali dan Madzhab Hanafi mengizinkan salah satu

dari altematif berikut Pertama, keuntuangan dari kedua belah pihak

dibagi menunit porsi dana mereka. Kedua, keuntungan bisa dibagi secara

i kontribusi dana masing-masing pihak mungldn berbeda, Ketiga,

bisa dibagi secara tidak sama tetapi dana yang diberikan

samatapi

keuntungan

sama.

Qudamah mengatakan: ’’Pilihan dalam keuntungan

kega, karena seorang dari mereka mungkin

Ibnu

dipetbolehkan dengan adanya

leba aUi dalam bisnis dari yang Iain dan ia mungkin lebih kuat

dalam melaksanakan pekegaan. Karena ialainnyaketimbang ysxig

untut lebih bagian keuntungan .

dan madzhab Syafi’i Maierima jenisMaliki

diizinkanuntukmeni

Madzhab

syarat keuntungan dan kemgian dibagi

ditanamkan. Dalam pandangan mereka.

ini dengan

proporsional

keuntungan jenis

sesuai dana ysos

is mvsyarakab ini dianggap keuntungan modal,

bagi dua orang laki-laki untuk bersekutu

33

Tidak ada halangan

suatu bamng sehingga masing-masing dari keduanya
dalam membelikan

memilild bagian

sebagainaana

lahadasqakmasa

bersekutu

aefflbayarimn

darib

makna sy

te

dal
Mereka

mereka

tersebut sesuai dengan porsinya dalam harga,

‘iaan secara terminologis. Persekutuan ini

arang

arikah

kenabian dan dipraktikkan oleh sekelompok sahabat.

membeli suatu barang. Masing-masing dan

porsi tertentu dari harganya. Yang mengurusi

am

io Bank Syariak Bagi Bankt & Praktisi Keumgan, him
145.

’j Antonio,
Muhaniniad syafi33
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pembelian adalah salah seorang dari mereka. Adapun disyaratkannya

tidak ada satu dalilpun yang menunjukkanakad dan percampman,

kehanisan untuk memperhitungkannya.
34

b. SyirkahMvfawadab

mufawadab adalah kontrak kegasama antara dua orangSyirkah

atau lebih Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana

dan berpartisipasi dalam keija Setiap pihak memberikan keuntungan dan

Dengan demikian, syarat utama dari musyarakab
kenigian secara sama

ini adalah kesamaan

beban hutang dibagi

dana yang diberikan, keija, tanggung jawab, dan

i oleh masing-masing pihak. Mad2hab Hanafi dan

embolehkan musyarakab jenis ini, tetapi dengan
Madzhab Maliki m

j,^rikan banyak batasan teitadapnya.mem

35

keijasama usaha mufawadab menurutsyarat-syaratAdapun

a«™nadSayyidSabiq adalah:

dalam

M

barta. Apabila salah seorang sekutu lebih banyak
1) persaman

^^ya.pa«ekutuan

2) persamaan

dewasa

tinddalam

tidak sah.

tidak sah.

akan. Persekutuan antara anak kecil dan orang

persekutuan antara orang muslim dan orang
dalam agama.

3) persamaan

bafir tidak sah

-masiug
4) Masing

adalah penjamin bagi yang lain dalamsekutu

enjualan yuDg diadakannya, sebagaimana masing-
pembelian

dan

f ’ah Bagi Bankir Dan Praktisi Keuangan, him. 146.
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ine adalah wakil bagi yang laia Wewenang salah seorang sekutumasmg

tidak boleh lebih banyak daripada wewenang sekutu yang lain.

ApabOa semua persamaan dalam semua sisi ini terwujud,

ini menjadi sah. Sedangkan menurut imam asy-Syafi’i iapersekutuan mi

tidak mempeAolehkan Dia betkata, “apabila

tidak batak aku tidak mandapatkaa sesuatu pun yang batal di

ia adalah akad yang tidak pemah diajarkan oleh syari’atdunia karena la

Menurut Imam Malik, dalam syarikah
semisal dengannya

dengan yang

mufawadab tidak

dari kedua sekutu

disyarat

seorang

kan adanya persamaan harta dan tidak pula

tersebut hams memiliki harta. Keduanya bisa

,^kednlnmp««kutunn.

36

bagi kedua orang laki-laki untuk mencampur

keduanya, sebagaimana makna mufawadab

;an

harta
dnnmemperdagnngka-

.enninologis, knrmasecara
pemilik boleh melakukan tindakan terhadap

sekehendak hatinya selama tindakan

dih*»i‘anikan oleh syari’at Yang

ini tidak

aenjndi ntiUknyn
apayang

kepadapeAarayaagy^*

disyaiatkanya persamaan kedua harta dalamadalah

jadi petmasalaha”

bantukuangtunai
id

akad. Tidak ada satu dalil pun yang

mempeihitungkan hal ini. Persetujuan

dan mempeidagangkan harta keduanya

andisyaratl^y®

untuk
jceharusan

enonjukkan

pihakuob*

m

engumpulkanm
kedua

aajasudabctJMP-

37

: him. 246.
jtSurmah,'Fig

SayyidSab^
Jbid.

36

37
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c. SyirkahA’mM

Syirkab a’mal adalah kontrak kegasama dua orang seprofesi

secara bersama dan berbagi keuntungan dari
untuk menerima pekegaan

pekegaan itu.

sebuah proyek-

pembuatan seragam

a’mal (pekegaan),

Misalnya, kegasama dua orang aisitek untuk menggaiap

Atau kegasama dua orang penjahit untuk menerima order

sebuah kantor.^* Persekutuan ini dinamakan syarikah

abdan (badan), sbana’i (kerajinan) atau taqabbul

(penerimaan).

Menurut Asy-Syafi’i beipendapat bahwa persekutuan ini tidak sah

hanyalah khusus berkaitan dengan
menunirnya, persekutuankarena,

torta, tidak dengan peMa®-

Madzhabljanafi
Mali

39

ki, dan liambaU membolehkan musyarakah

tersebut satu profesi atau tidak. Mereka
bila kedua orang

bukti-bukti, termasuk persetujuan terbuka, dari Nabi

● didasarkan pada perwakilan {wakalah) yang juga

ini, baik

merujuk kepada

SAW lagi ^
musyarakah jenis ini sudah lama

masyarakat.Dalam
dibolehkan-

dipraktekkan.

40

laki-laki mewakilkan kepada laki-laki lain

dia telah diupah untukyang
apabUa seotang

pekegaan

l^amun

engegakanmuntuk

mengerjakannnya

, gankir & Praktisi Keuangan, him. 146.iahBagi

adSyafi38Mubafflin

Ibid., hto- 2^-
Ibid, hi®-

39
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terminologis. Tidak ada artinya menet^kan syarat-syarat tertentu
7

secara

41
di dalamnya.

d. Syirkah Wujub

Syirkah WujM aWah kontrak dua orang atau lebih yang

balk serta ahli dalam bisnis. Mereka

laedit dari suatu penisahaan, dan menjual baiang

memiliki reputasi dan prestise

memberi barang secara

but secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian

nenyuplai yang disediakan oleh setiap mitra,
bejdasarkan jaminan kepaoa

ini tidak memerlukan modal karena pembeUan secara

tersebut. Maka, kontrak ini pun lazim disebut

Jenis musyarak^

berdasar jaminan

akahpiutang-
42

sebagai musyor^

Menurut madzhab t
Hanafi persekutuan ini diperbolehkan karena

sebuah pekeqaan sehingga persekutuan

kedua sekutu terhadap barang

dibagi antara keduanya sesuai

kepemilikan

fCeimtungan

merupakanmereka

sab. Perbedaan

menurut

didalamnya

dibeli ituyang
dibolehkan.

i„„ dalam
i masmg-*®"”®

Menurut
nn^d

Maliki membatalkan persekutuan

,kutuan hanya berkaitan dengan harta atau

porsi

zhab Syafi’i ci-

ereka perse

keduanyati

emiuJ^

idak

gda seo

enurut m
ini karena m' ! 43

 ada disim.
sedang

laki-laki mewaldlkaji kepada laki-pekegaan.
r^i

— — ● Banldr Dan Praktisi Keuangan, him. 147.

42M
43
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bersekntu keuntungan, sebagaimana malcna i^irkahkeduanya

m secara tenninologis, itu tidaklah apa-apa.

sayyid Sabiq, memikfl dalam Idtab ar-Raudha

tentang tantang tema ini. yaitu sebagai

Muhammad

Wlff

<1

an-Nahdiyyah yang

berikut

-nama yang ada dalam kitab-kitab furuk

tidak pokok) bagi berbagai macam

wujub, dan abdan, bukanlah

Ketahuilahbahwanama

(hukum tentang

persekutuan, seperti

nama syar’i atau

i m

nama-

ufawadab, *iaan,

lughawi (linguistik). melainkan istOah-istHah bani

dari semua jenis dari kegasam usahakesimpulan
diada-adakan. Dan

ini cukup

yang
diadakan dengan persetujuan kedua belah

liak yang ada di dalanmya
atau persekutuan

terhadap
tindakan

pihak karena

didasarkan pada persetujuan

. Apa yang
n

di

belah pihak. Hal-hal lainya tidak perlu

kedalam perwakilan atau pengupahan

bii maka cukup dibaginya apa yang di

kedua

aasuk

perhitungkan

didalam peisekutuan
.persekutuan

pengupahan.
rwakilanataudalam pe

j^udarabab

Mvd5r^‘^'^

ukultoi»““

kakinya

dari

mem

dharb artinya memukul atau begalan.

ini lebih tepatoya adalah proses

ialankan usaha.

dari mudarabab menurut para

e. Syirkah
kata

berjalan

dalam menj

pengertian

udarabab yaitu seseorang memberikanmatau

Pengertian

a,emukulku»

lebib

seseorang

Untuk

,  Qiraddalah:
mujtahid a

him-
,fiSuraub,

Sayid Sabiq,
44
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untuk dipemiagakan dan laba dinikmati T
modal kepada seseorang t' '■

45
bersama

mendefinisikan mudarabab dengan, “pemilik modal

kqjada pekeija (pedagang) untuk

keuntungan dagang itu dibagi mraurut

alnya

angkan

Ulama fiqb

menyerahkan

diperdagangka

kesepakatan bersama.

Keuntungan

dituangkan

mod

sedn

y

dala
yang

46

cfiha secara

kontiak, sedangkan apabUa rugi ditanggung oleh

itu bukan akibat kelalaian si pengelola.kerugian itu

m

pemilik modal selama

korogtodiakibatkaaSeandainya
kelalaian si pengelola maka si pengelola

iawabatasken«i““^'^
bertangguofiJharus

^anafi, rukun mudarabab tersebut

yerahan modal dari pemilik, dan Kabul

dan persetujuan mengelola modal dari

madzhabulama

ungkapan pen;

modal

menyatakan

nerima

ulama

atau
hanyalah ijat>

atauungk^

Juinbur

me
bahwa rukun mudarabab adalah

kerja, dan akad.

Mab adalah sebagai berikut.

melakukan transaksi haruslah orang

cakap diangkat sebagai wakil.

pedagang

orang y^S
modal, keuntungan.berakad.

syaiat-sy*Ad^un
orang ya»g

hokum dan
terkait dengan

1) Yang
bertindakcakapyang

: PT. Pustaka RizJd
figh Islam, (Semarang

Islam, (Jakarta: Van Hoeve PT. Ichtiar Barn,
-hukumfjukam

ghiddieqy’
45 Hasbi ^

1996), him. 11^-

Ensi
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■h
modal, disyaratkan: a;) berbentuk uang, b;) jelas

i, d,) diseiahkan sepemihnya kepada pedagang.

mudarabab terbagi kepada dua jenis, yaitu:

47

■/

2) Yang terkait dengan
,{l '

jumlahnya, c;) tunai,

Secara umum

MudaiababMupiqab1)
transaksi mudarabab mutlakah adalah

dimaksud denganYang

bentukkegasama

sangat luas

bisms. Daism I«n.bahasan

seringksK dioonmU-- dengan ^

sesukamu) dan sa.

saMbulmM dantara^

i oleh spe
dantidakdibatasi

an mudarabab yang cakupannya

sifikasi jenis usaha, waktu, dan

fiqih ulama salaf ash shalih

ungkapan ifal ma syi’ta (lakukanlah

memberikan kekuasaan

■: 'I

sangat besar.

Mvdinbabm‘>yy

^u^irabsi/sp^

<adah

muciay
disebut juga dengan istilah

flfialah kebahkan dari

2) atau
y^^

cified mudarabab

restriced

udarababmu]m

i dengan batasan jenis usaha,

ini seringkali
usaha-t

Adapun pembatasan

_ ci ●ai/ia/ma/dalaminemasuldumum
emp®^

kecenderungan

atauwaktu

mencenninknn
48

ia usaha-is dimiaJems

i^-^:^^& PraktisiKeucmgan. him. 149-

47 A bdul aziz
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USAHA NASI GORENG YANG

^j^^^jjan purwanegara dan KELURAHAN

bobosan

PRAKTEK KERJASAMA ROLLING

DDLAKUICAN ®I KEL

Nasi Goremg di KetarafeamRolling UsaliaKerjasamsA. SeMIas Tentorng

Purwamegara Dam B®b®sa®'

1. Sejarah Berdirinya

Kelurahan Bobosan

Usah
di Kelurahan Purwanegara Dan

a Nasi Goreng

Kecamatan Purwokerto Utara

di kabupaten Banyumas
dan Bobosan

daerah perkotaan

terdapat tujuh kelurahan, yaituUtara

purwanegara

^ merupakao

purwokerto

kelurabn

j^eluraban

kecamatan

p

Kelurahan

Kabupaten Banynmas

dikecamatandimana kelurahan Bancarkembar,
m^anegara,

Pabuwaran,

purwokerto

kelBobosan, urahan Grendeng, kelurahan

Utara berbatasan dengan

Purwokerto Timur di

Timur dan kecamatan

kelurahan

kelurahan Sumampir.

Karangwangkal,

Baturadeokecamatan

kecamatan

disebelah

^layah kecamatan Purwokerto

Utara juga terdapat

didikan dari taman kanak-

buah dan swasta 2 buah.

pyjwokerto

i 21

Utara,belahdi se

Kembaran
kecamatan

sebelah selatan. luasDanBarat

pikecamatan

.  iustansi peni dart

disebelab
Kedungbanteng

adalab 901Utara
390 H®-

i, fflul"

yj bual’’

i-instan^
gD ^

tjuafc SbTA

Doiversitas
swa

banyak instam

icanak swasta
b swasta 1 buah, Pergunian

dan instansi kepolisian.sta.

iumlabeg
swasta 2dan

I 1 buah

nbuah^

SLIP
I buah

tinggi negcrt

40
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dari SPN 1 buah, BRIMOB 1 buah, POLRES 1 buah, la!u instansi kesebatan

1 unit tipe B.* sehingga ini menarik para

luar kota Purwokerto datang untuk

membiika usaha disiBi, mulai dari pengusaha beaar

i lima.

Rumah sakit umum swasta

pengusaha baik dari dalam kota maupun

mengadu peruntungan

sampai pengusaha kaki

: ii ■

I  '

Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara

salah satu sentral berbagai usaha di

dilakukan oleh investor mulai

dan
Keluiahan Purwanegara

merupakan
Kabupaten Banyumas

Ml '■

lain: usaha yangantara
kabupaten Banyamas,

menengah keatas yangdari kelas
bergerk dibidang minah Makan dan Hotel,

ialankan usaha bergerak dibidangmenj-

kelilings

bakar, angkringan.

dan j
gahkebawabyangsampai kelas menen uga pedagang kaki lima

nasi goreng dan masih

oleh warga sekitar maupun

Pertokoan, Mint Market, pedagang
rotibatagor,

seperti Siomay>

banyak lagi

pendatang.^

i usah
dilakukan

kecil yang
a-usaha

^ga pendatang di Kelurahan

Utara yaitu nasi goreng

dilakukan oleh kawan-

oleh
dilakukan

kecamatan
p

usaha yangSalah satu urwokerto

Bobosan

diwilny^

nasi go<*“®

iCeling

dan
j Usim

den

i goieng yang
dari kabupaten Tegal,

Purwanegara
aha nas»

diantaranyayang tersebar

kawan pedagang
didirikan sejak tahun

2006^ Ridin dengan

usahanya

sejak tahun

Rizal,
gan

didirtl^diantaranya yaitu

1990^, Muhlisirt
in dengart

idak diterbitkan, 2010 dikutip

Purwokerto Utara, Pada
palaioVt^keftopurvvo j perina®Kecamatan i kasiDokumen

9JuUi2011.
^ Wawancara deogan

SSal 9 Juli 2011
^ Wawancara
“ Wawancara deng

UtaoUr 1.
Ibu

tan
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berada di Jl. Let Jen. Soemarto/ Keluiahan

iUdin sejak tshm 2010 di Jl. Kelur^

usahanya dengan cara kegasama dan

bergiliran*

Midin sejak tahun 2007, yang

Purwwiegam Susmto <tengan

BoboW mereka menjalaiton

kegasamanya

Keling

jilakalon dengan

^
menjalankan

sebenamya pada awal
 nasi goteng

mulai dari tahun 1990 sampai tahun 1991,

sebanyak 1 (satu) kilo gram betas
dilakukan sendirianpendirian

iual nasi goreng
iahanyamenj

beiuni tentu

padaawalnya keling berhasil menjual nasi

i lima) kilo gram beras

„.inimal Rp 50.000,00 per hari,

ia mengajak adiknya

usahakulino:

habis, hingga

4.5 (empat sampai

lata-rata

per hari, itu ptni

sebanyakgorengnya
rata-inta

keuntungan

usahanya
ek

peihari dan mend^^

lalu setelah ada piosp

berkenibangakan

menjalankan kerjasama

keluiahan Purwanegaia

mereka menjalankan kerjasama

Midin tidak meneruskan

in merantau ke Jakarta, dan

Rozikin, Rozikin dengan Keling

2003, dan Rozikin juga tidak

Keling Karen ingin mandiri dan

Jl. Let. Jen.

itu

ingin

i tahun

i„m,tokbergal»»8Midin
yang bemanm

nasi goreng y^ng

diwilaya*'
lokasinya

pernniP^

ianihUa
iCarangl

1999,

karena
KelioS

Soemarto selatan
tahun

usaha ini samput

usahunyn
kegasama

lagl3«“»

dengao

dilanjutkan

menjalankan

meneruskan lugt

oleh

iisa

i

adiksy-

kedasantaha

; samP®^ini

dengun

^ya lagi yang bemama

ygaba kegasama ini sampai

iutkan kegasama usahanya

keO'
 usahu

sen^’
;

oleh
diterusJ^ dan

mehi'J**"

.tidahnielahi

usabmendirikan

2006, <Ja»

^ Wawancara dsBg^

pada tahun
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Keling yang bemama Rizal sampaiiistrinya
ini, dan dilanjutkan oleh adik dan

sekarang.^
usaha nasi gorengnya bersama-in mendirikan

Rozikin dan Mukhlisin

sqaktahun 2006, dan

berdirinya sebenamya bukan dengan

Ridin mereka bertiga
sama

i juga dengan

Jen. Soemaito, Kelnrahan Purwanegara dan

Rozikin saja, tetapi

di Jl. Let-

Mukhlisin dan

mendirikan usahanya
bergiliran, pada awal berdirinya

SPN dengan caradidepan
Bobosan tepatnya i dari 3 (dga) kilo gram beras per

i lima) kUo gram beras per

Rp 50.000,00 per hari,

gsaha naai goreng dimendirikan

.^«ta-ra»nasi
sudah beriiasil nienj

rata-rata

keuntungao

4.5
mereka

(empat sampai

harinya dan sekarang

hari dan mendapadmn

Rozikin dan

bensin

M

sebelunmya

bersih

in sempat
ukhlisin

inPabuwaran

2003 sampai tahun 2006,
srgaktalmn

lutuskanuntukpindah

mereka pindah didepan SPN

sebelah selatan p^tn

dirasa
namunkarena

maka mereka mem
rospeL

loirangP
2006tahun

SPN, dan pad» temannya yang bemama

usaha nasi goreng -

dengan

jjarikeijasam

lokasi ke depan

tidakhanya

Ridim Dan Ritiin

namun

bertiga
melaia^

berdua
iakeluat

2007
di depan POLRES

i sekamng maka Rozikin

tahun
osahanasig®'®^

endiiik®"

Sejek tab«“

osaWny®

m

b

Ridin 2007 sampai

berdua saja*.
anya

tersebut kaieoa

denguii
Banyiunas

Midiu

, usahanya
dan MukhUsin

tahun 2007, yang

Ridin keluar dari

usahanya setelah

sejak

setelahIVlidin yaitn

ia mendirikan

dan
eanyn®^Ridin

di depa»

dengat^
M

j^uzikin.bertempat dan

ukbU®*”

-●'““loll.keijasanaa

’Wawancaiad^^papaltg"'Wewancaradea®^
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,|
merantau dan ingin kembalibarn pulang

bertemu dengan Midin, yang

i dulu pada saat melafcukan kerjasama dengan

ini berjalan sampai sekarang, dan pada
bequalan di Purwokerto seperti

keling. Kerjasamakakaknya yaitu

5^ be*asa menjual nasi gorengnya tata-

beras per harinya dan sekarang sudah

hari dan berhasil

awal pendirian usahanya mereka

i empat) kilo gram
rata 3-4 (tiga sampai

berhasil menjual 4-5 (empat samp

bersirata-rata

i lima) kilo gram per

50.000,00 per hari

ikut membantu

i. Pada

Susantomendapatkankeuntungan

2009 adiknya
R

tahun

bernama
idin yanS

i sifatnya hanya membantu,

akhimya Ridin dan

POLRES Purwokerto,

tetapi

mereka, hin«S»

tersebut,
nasi gorengusaha

ikut dalam

in «e»jalm>k“

keijas

selam

menjalankan

Susanto tidak

Susanto juga

Ridin dan Susanto

Susanto

tahun

diri

Ridin dan

2

ania

di depan

Bobosan pada tahun 2010.’

berada di

adiknya yakni

^ nasi gorengnya yang

usahanya

diJl
usahanya

kan

ojendirikati
Ridin menganggap

ygaha nasi goreng, pada awal

setelah
010, iW

itidanmenJ
i

biknt
alankan

enjnal
na

m

Jl. Bobosan
rata-rata 3-4 (tigament si goreng

Susanto sudah bisa

mereka

kUo

pendirianya

i empat)

beihasii

beras

sudah 4-5 (empat

endapatkan keuntungan

sudab dan sekarang
harinya

i lima)

sampai

k
sampai

berhasil
m

dan

perhnrtoy*
10

50.000,00 per harinya.

purwanegara

terletak di kelurahan

Banyumas. Letaknya

dan Bobosan

Rizal

ilo

harinya

besarKP

ji Kelurahan

dengs®

Bjininra'
se

mtaP®*’bersih rata-

2. LetakGeogtafi®

Usaha
U

i Goreng

{Celias

okerta

bfasi
Usaha

. Goi^^
asi kabupaten

Utaia

pufW

kecamst*’ 1.
Purwanegara

’Wawancarad^^papi*
●oWawancaraaeOB^
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jangkau dan tempatnya sangat ramai, tepalnya

n Kaiang Jambu di Jl. Let

di berada di depan toko

sangat sliategis dan mudah tegan

Meter ke selatan dan perempataterletak sekitar 25

Jen.Soemarto,danbe,adadisebe.ahbaratialanraya.

“Anda” sebagai tempat bequalany

11
a.

Rozikin juga terletak di

Utara, kabupaten Banyumas.

karena tempatnya

Mukhlisin dengan
Usaha Nasi Goreng

puTWokerto
jrecamataa

kelurahan Purwaneg^t^

Letaknya juga

sangat ramai, tepatnyu

gerbang SPN Purwokerto

merekaberjualan.

i
sangat strategi

terleta

,  seki

utara

mudab lerjans'®^

jalan taya depan pintu

AMKOM kearah
^ kampus

s dan
s

k
di sebelah

50 Metertar

12

terletak di Mmkm

Banyuuias. Letaknya

Midin j«ga

kabupaten

, tempat
Ridin

i Goreu^
Us^aNasi

kecamatan

Utara,
purwokertn tempatnya sangat ramai,

selatan
karenaPurwanegara

tegangkau.udab
pintu gerbang

i tempat bequalany

i„ tedetek di keinrahnn

letaknya juga

13a.

Banynntas,

is dan m depan
juga sangat strategic

terletak di aetepatnya

laya
ba»»j»'“”

Soeoiartn

dengan

^
belah

 sebagar

Ridin
POLRES Banyuffl®*

,diJl-I^'“’

gusantn

tempatnya

sekitaraaya

: Goret^^
Usaha Nasi Utaira g^gat ramai,

100 meter dari

kelurahn

kertu
purwu karena

utainjal^

kelura^

r

pnfw

Bobosan kecamatan

js dan

isngka>^teO

sangat strategis

tepatny terletak di

jembatan yang

.

m

ibelab denganse
anegara^.Bobost*

engb-'”-^

Dieiel^
betd^

14
g'

Bobosan, tefflp®*

Wawancara
Wawancara
Wawancara
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Di Kelurahan
Usaha Nasi Cioreng

Dan Prasarana / 1
3. Keadaan Sarana

Purwanegara dan Bobosan

Untuk menunjang

Ad^un

dengan

fflenjalanka*

kelanc

sara
sarana dan prasarana.

dengan Rizal, MukhUsin

d

joi di butubkan

imilikiolehKeling

Midin, dan Susanto

tersebutantaialaindalm

gan

usaha nasi goreng

prasarana yang di

aran

na dan

Rozildn,

ygahanasigoi®»S

Ridin den

engan Ridin dalam

bentuktabelsebagai
iberik

15
ut:

[oreng _
—

Waj^
Konagl

p^au_

Ra^
Meja

,rG^
Gas

/k^

No
1.

22.
5buab
rbuab

3 lusio

3^^

4^5

j.

4.
Un5.

6.
un7.
UntukGro^8.

T^kg:.
Piling

9.

10.
Gdas__^-^

Terpal

11.
bal_dan_bumbu____
danbunabu____

dantempat

sain12.
Un

13.
14.

biiab15. 1
16.

prodak-prodak usaha
nasi

dan17.
j gorengoasi

usaba

roduksi i nasi Goreng4. Faktor-faktot p produks

ai»l»
goreng m'

yang
-faktnf Suanto, pada

Faktof RidiDs

adalah:

Wawancara
‘^8gal4 Juli 2011-
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dari berbelanja baik di

benq)aCesmi,

di dapat
bahan mentah yang

i toko-toko sekitarpasar.

Kubis, Mentiniun,

, se

Wortel

Adanya bahan-
perti saywan yang

pasar maiqjun di

Kobis, Kembang

Putih, Tomat, Telur, Daging Ay

, Cabai, Bawang Merab, Bawang

mentah dan Rempah-rempahKen^jnk

Sedangkan bahan-

penyed^ Rasa, didapat

i berbelanja di pasar,

, Kecap» Saos,

di waning, yang
beia

did^^

Minyak sayur,

maupno

temp®^
ti

dijadikanbufflbu-

berupa

yang

da di sekitar pasar

sedangkan bahan bakar

dekatmerekatinggal

. selesai pada pukul

bahan lain yang

dari berbelanja di toko-toko

adakalanya tii

.  ... Hidapat ̂

yang berupa gas e PW .^japadaP

ngg

namiin
i berbela

B

^^berbelanJSP

, Setelah selos®^

i betbel““

da

al®®^^

iadi^varung
nja

kul 08.00 Wib

beraa, menggoreng
erekaindan biasanya

j* ® d^nroembuat
lain di S<>^

ging10.00 Wib
alat-alat yang akanjuerebns

-bahan dan

lukul 12*30

berangkat

Wib

Wib

kerupuk, membikin acar»

sarnbil
e

b

bahan
ikan . setelah itu

sekitar pukul

n*P«^m'
sekitar Pumbu-bunabu

dibawa berdagangs

merekaistirabat
sam

selesai

isekit^P
n

. dandan
16.00

kol

pai

lain:
antara

ini tidsk

beberapa

16
igoieng

. (3ui®ng

^yediakn nasi

pjoduk yaitu; Nasi

gkat bequalan

jjjaksimal pukul

sejak

01.00

16.30 Wib. nasi
usaba

P^uk-pn^'*

produk-p

goreng saja,

Goieng, Capcay

pukul 17.00

ifodnk

iP^tet^‘

R
, Mio

Wasi
Bsabn

iiuais*

Iff.

dij
beran

'* (5orenS
isatau

eP“* iiuaH»”‘di)
yanS

^ggal4Juli2011.
gy5aoto,dflO

gidiOs

jCeliaS’

Wawancara
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■ ' ‘I

tidak bahan yang di
habisjadihabisatau

jika bahan yang dijual belumWib.

nasi goreng

yjjjan bumbu kedalam minyak

masukkan sayuran yang

ing ayam yang sudah

ini adalah: pertama

lain mas

telur, lain

jual tnfllfgimal mereka berdagang

dari pembuatan
Sedangkan cara

memasukkannJnyak kedalam wajan,

lain masukkan

i. lain
jjudah mendidih,yang

nasi,
lain masukkan

niasukkan daging

_,^keoap,sca=lah sudah

dikasih acar dan

lalu

t

berupa cesim,

disayat kecil-kecil, lalu masukkan

mafqng diangkat

d
disajikandan

saos,

omat danirisan
engan

kobis, wortel,

telur. Adapun

lain masukan

irisan

kembang
kerupuk. berupa

eminta denganm
i sayman y^nS

adayang

minyak

dan
Capcay, terbuat

cesim, daging ayam,

cara memasaknya

bumbu, lalu masukkan

daging ayam

dihidangkan dengan

da

maslalu

ker

■  I 1

n kadang

adulab:-*^

wajan

lalu masukkan

setelah selesaikecap,

gnyiiran
Bjusukkaolaluteluf

masukkanlalu
gaos.

nkk^
lalumatanghingga

up^'

dibuat

direbus

berupa
cesim, mentimun.

yang emasaknyaMie Goieng, sayur^ caram
denga^^ adapnn

masukkan

. g ayan^dicamp^

kccih
di in®

lalubumbu,

tadi sudah

ditiriskan, dan dan
lain

vs^ja^

lalu”’

nrie yangwortel dengan
Iced”!”®

say’”^

asakk^
Diioy^ lalusaos

adalah: masukkan masukkanlalu
aya^’

denga^'
masukkan telur, iai kerupa^-

irisaJ’

masnl^ idangl^
direbus, lain

masukkan keeap

<0^
,  seiul”*'
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ie diiebus dahulu sampai matang

cesim, tomat,

adalah;

yang benipa

memasaknya

cara nue
Mie Rebus, dibuat dengan

cara

sayurandengan
lalu ditiriskan, dan dicamp^*’

adapun

masukkan

daging ayam.telur, dan bumbu, lain masukkan

air, lalu
l

mentimun,

Tnflgiikkan minyak

telurdalu masukkan

k
lalu.

edalam wajan

sayuran.
lalu

ata masukkan

lalu masukkan kecap.saos.
masukkan

masukkanlalu
daging

dengan

loduk y»>8

15 muni*

Icerup

i, on

. 1 I

masukkan irisan

setelah masak hidangkan

Dari kesemua P

maksimalmembutuhkan

ak* rata-rata

dinikmati oleh

pemasakanyawaktuada

dan
disajikan

tuk sisp

di Kelurahan17
konsumen. i Goreng

Bulling
ijisain®

Proses dan Mch*®^***^

Purwanegara dan

1. Proses Peijanjian

Bobo

pi Kelurahan: GorengHasi
sa® Gsaba

jtolling

initerkesan

i daerah dan

memudahkan

l^dasardari

usaha

uncul ide

dan

m

^uasigo«®g
Bobos»>-

ianji^

dan
ge09S»»

emang
a

m-

Purwanegara dan

ojetel^

Iteluaig®’

Bjulanyu

seh

pada

dariP®^ saiProses
ingS^

banya
kafuna ojasibsederhana arekasangat

kampung yang

komunikasi saat m

gafl
babka®

ia
bekuO

akan erekamereka lain sehingg^111,
bUlkUB*’’

-saniaa
bersam akan

meJ^kasaat
usab^ dimanaobrolan ringan tempatbnkn

itukanmein enen0untnk

bekerjasab'®’

dengab

sudab
berkeinginan 0

lain
caituntuk

^padatangS®^pjen
cafa .  giisanto

gidiUs
berdagang. JLO

17 Wawancara
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dan suka sama suka
satu sama lainnya

j^^^dayangbertujanmemang

untuk mcocm modal, ada

Keijasam ini didasari saling penay*

kanena dengan tujuan

untuk mempennu^

yang bertujuan belajat

bekega karena

peijanjian lisan saja tanp

Pelaksanaan

usah

tenaada

a, ada yang

berdagang*
ada

semangat dalam
bertujuan agar

ini hanya

yang
berdasarkan

jadi kegasama

tertulis.

Rollins

18

U

annya-

Di
Nasi Gorengsaha

jCerjasanan
2. Mekanisme

Bobosan.

i kerja^dan

ini
ysaha nasi goreng

saling menyediakan

dan
Kelurahan Purwanegatn

proses

ihakyang

bukanlali

Selanjutnya

adalah kedua belah P

Rolling

usaha
^enjalankaoakan l^g-barang yang

dihitung
melainkan

odalnyn
modal

uang
berupn

tersebut tetap
>barang

● barang, dan na

dibutuhkan dalam

dan dalam

sejumlahberapa,

i, kompor

tetapi
grobogannya,ediakan

beropa

ben
meny

isalK®*^ uang
Seini

uang-
Hfllam jutnlah

^sepertipaao.

berupa

i dengan jumlah

dan apabila

juaka Rizal

alat atau

grobogan,

Keling

.baraogy®’®
m

bogn®
pembuatan gn>

kemudian Riznl m

gas, tabimg g^’

perabotan ynng

dana yang

jumlah dana

menambalnny^

dengan Keling’

t

ibdi

dikelum

lebi

de

barang
j^esemuanya

sesuai

edial^
yang

?n-lainhy®lain sehingg^

buatan

dikelu^^

sehingg®

pem

dan
betdag*'®

ikar

sama p<mg«l“^?'“

dala^*^

jteling

it ^

oWJ*^ dalam

oleb

l^

sodik* uang
h a

bemP
dann

og^

beg>*“
SObaliW®'*'

4 Juli20ll-

gysa®*®’
jydift'

zDdi*’RO

papak

Wawancara
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enetangkan saw peisatu

Rizal, Mukblisin
niaka penuUs akan m

Keling denganoleh
Untuk lebih jelasnya

dUakukan
proses peijarrjian ywig

denganRozikin,Midi”*®®‘“

a. Keling dengan

Keling

Rizal

.^

dengan Ridin-
Ridin, Susanto

rolling usaha nasi

saat itu Keling

^lidin menyediakan alat

sendok, dan lain

keijasama
pembenwkan

Rizal.

alatpe»88
or

dan

bukanlah dengao eagsw

, piring.

uang seji

goreng

menyediakan

lain, seperd
i

yang berikaa

dana
 bangk'*’ umlahkekuiangan

d^n Midin.Keling
Midin antaradan

^gluarkansebagainya. RozUdn,
odal y®*®m bemama

adikoya yaag
saat dihtung

saat MiaiB kelnnrPada

dig®**^ i dari
dan sebagai

: Rozikiodan
danbarang-barang

saat perganti®

dengan

dengan

Mukhlisin,

iiang

jikduaiksnny®men'
maka Midi® m'

{iintnk

;  sesnai

dipakai barga
barang yang

Rozikin
antara

dibargat

.  begitu
Rozikm,

tersebut andan
saatP®'®

19

Rizal-
mdeng^ antara

danMukW®"

in deo^

nasi gorengiisaba
Ro^ikin

bertiga yaitu
iamelainkan

barns

b, Mukhlisin dirian saja
berdaanffllP®’a disediakan

Ijerupa grobogan,

kelangsungan

banyapada
odaiy^^

odalnyam

i m
man*'dan

Mukhlisin
iostk®

dibutul-)®”

et^
in0>®>«' untukRidifl.

MukbU**®
irt

,zik»dengan Ro
dan

yang
alaiadalah

bef«^ i20ll-
Ridin 43^

sedangkan

deo^
Wawancara19
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rak oiring dan lain-lain,
pirmg raK puui^

„^.masing dari modal

ia. bangku,
berdagang, seperti meja,

kemudian dijunda**®”

modal ya®8

dal

mereka

bentukuangam
indanRozikinlebili

olehMukhlism
dikeluarkan

bentuk uang sebagai, karena

sedikit, maka mereka

pengganti kekurangnan

Ridim sehingga m
odal m

modal dalam

diberikan kepada
m<

kemudian

j3„padasaatRidmkeluar
besamyua

m

sama
ereka utuskan untuk

Rozikinmem

bentukuang

i^sampaisal^-

Dan M

dan
I^iikblisin

ifl dalam

berduasaja

Ridm

ukhlisinmaka
mrsebut,

dari keijasama
20

odaluy®m'
mengganti baiang

usahaoy®

modal yang

lain yang berupa

Ridin. Pada saat

(jikeluarkan

modal tersebut

dengan
Midin usahanya

c. Ridin dengan

Ridin

menJ'
Midin

in oleh

_odal yang

kelebiban

ipenggantinya*

lain-lain

m
karena

antinya

sebagai

dan
olebMi-*®

kompn^’ ̂

,bog^
berupa

dikeluarkan

ia. bangku,meja, -

wajnn»

meng®
lu

uang
aikan

j penggitu Midin jugn
barns 21

bagaise
lain

besaf,

midin

uang
Ridin lebib

dibagiduadan

dengan

Susantu

dengai^
goreng

luarkan
engnm

yggjia nasi

dan Susanto

i wajan, dan

jumlah uang yang

rollif^g

kursi

j^erjasama
Ridin

grobogancL Susanto
Ridin ediakan

i mej®’
:a

dan meny
bangkn,Ridin

odalm'

tUBgl^

menyediaknn
alat

erekni m
'I’etapi

lain-lain* 12011-
1 d

Wawancaradeo^
Wa20

21
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sebagai modal tersebutkaiena

hal tersebut.
barang-barang

tidakinau
dikeluarican saat pembelian

beradik, sehinggamereka kakak

mempersoalkan
22

sudahlengkap.
tokberdagang

^ mereka memulai uaaha

ipflka mereka
k

jjanalatun

sudahleng^P
yangpentingadagrobogaB

^uapmalatanKetika

berdagangnyfla

melakukan iuran

aU berdagang

melakukao

besamyasaio®

membeU bahansaat
imtuk

yanguang

diKelurahan
UsahaNasiGoreng

23
mentahnya.

3. Mekanisme Pelaksanaan

Purwanegara danBobosa

Hollies
Keijasaffl®

di kecamatan

duabulan

^asi goreng

j^adayang

n- usaha
rollir^S

i ked^dan bulanse

i babas

Mekanisme

utaraim
ini

saw
; aday^^ saWpetsaW.

 beriWia**

ielasny^
lebibJ®

kaWiakanpurwokerto

sekali, dan untnk Midin mereka

setelah mulai ada

bahwa keijasama

dengan
Rizal Keling

bukmP««^

IcesepokB®”

1 (saw)

bnat

a. Keling dengan

pada

antaw
ked^

salaW ^

,wala
(lima)

bersam® meW bulan sekali, yang

usahanya bada

but menjadi hak

berkewajiban

gaat bequalan

berdagang

pelanggan

^ya dijB^

bulan

eim
iiiaka

satn

bam
eim selawa

iCelinS
men)

juli terse

Keling

kali bulanse
selawn

dimaksud
Agostusdan

basil bulan
'(vala

iCeling’
penuh

dipetgm®^padn akandan yang
bab^

dan

edialwn
,ggal4Juli2011-meny

22 Wawancara
Wawancara23
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hak
Midin yang

(Jan keuntungan

menjadi hak pemih

dan bahan yang

Keling berdagang,

dilakukan oleh

in Mukhlisin kepada

bulan Agustus
pada

oleh Midin, karena

usahanya

berdagang pa^

^
menjalankan

dari hasil

bulan Agustus
but selama

bulan Agnstua
tersebut

ediakan barang
iiban meny

berkewaji

September
Midin, dan midin juga

bulan

sampm

akan dijual pada
j

ggat giliiannya

begitu seterusnya.

Midin kepada

Rizal, tetap saja

b. MukhUsui dengan

Mukhlista

Roz

iake

kerjasaina yang
 pergantiaa

Mukhlisin,

bulan sekali.
.in kepa^

Rozikm

tersebut r

 24

ikiU’
oiling^

ijasau^

Rozikiu
rolling

bulan tidak, ini

keijasam
ialankanmenj

ialankau

jjjereku

Rozikiu dan duadan usaha

^ga yaitu dengan

ialankan usahanya

lalu merekan,

menj
bulau

dUakukan

j^din menj

(tiga)

saatitu

dan

bula

Roz

satu
adalabawalnya

karena pada

Ridin,pada

bersama-s®»»

menjalankatt

m

saa
MukbU**^

l^uranS

ulaoy®

ikin menjalankan
lebib 3tiW

selaote

usaba»y»'‘

bulau

e

A

.pads in menyedikan

i« lalu pada

polling : Rozikincara Mei
bulau

Mukhlisin,

untukgilb^

prf*’ itukg>>>^un Ridinbab^pada danusahanya

modal usaha

bahan
baraug dan

baraug usaha tollingberuP^

iMnkk"*®
in

. keda^
 n>bb5' dan

keluar 1 (satu)
usahanyaRidiubulan Jum

itii seterusi^^^
begitu

lah uienjiSete
Ro

dau
isiu

inaka
tersebut

25

sekult ●bulan

24

Wawancara
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Midin
rolling usaha nasi

^jgatianya dengan

telahitumereka

dua bulan

dan selama 2

se

c. Ridin dengan
ialankan keijasam

menjalankanreka

l^din menj

awal pendW®

kurang

dengao

jne

,,ihle

ca

Ridin dengan

6(enam)bulanlalu

dan Avaktunyarolling

goreng pada

bersaraa-sama selam
ra

usahanya

end^atgiij^

berfJ^
o

juli dan Agustus

^ i« «Uah Ridin, tail

menjalankan

sekali, Ridin m

(dua) bulan

dari usaha itup^^

itu

bula°

.enjalank®'

sepenutoy"

barang

R dan Ridin jugaidin,

dan bahan yang
\ bak

odalbeWI’®

tefusny^

m

akan
enjadim

ediakan

begitu

Ridin

denga*^

dijalaol^

setelah

untu^

meny

se

R

ber

ada P

meb)

berkewajiban

dijual olehMi^ awal

lebih 4 (empat)

„aka manba bani

rolUrtg sdama 2

Juli danbulan

usahanya

d. Susanto dengaii

Susanto

menj'
idin kurang

selama

lebib baik

-sama
sanm

jjedepan

^abany®

pendirianya

bulan, dan

memutuskan

bulan

Agustua, dan

(dua)

cara
dengan

fliendapatkan

nienyediakan

giliran

Susanto

d^atkanmen'
[to

giisan maka

beritewaji*””

dan
uaabany*

iajnS®

jcaliyse

njenJ'
selamb oleh

begualanusab^5^^

babab
ya

dignnakabi basil akandai^ ngubnyn
hak sepeo

modal berop*

begi*“^Ridin,

dab
bafabS ysaha rolling,

giliran maka

orang lain

ialankanmenJ
gilir^

bisaby^

dap^ mebjal^^

bantuan
gaat

tidab
memibtaApabilb iadil^ bisamebJ but

hal
ters®

gilii4«ada
temyata dap4*

meb
bsffosby^

yang se
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dengan keijasama tesebut, dan orang

adalah bekega pada yang mendapatkan

dan tidak menjalankan usaha

mflkfl basil atau laba

yang menjalankan usaha

keijasamannya

tidak ada hubungannya

itu sifatoya

mendapatkan gilnan

yang memang

yang menggantikan

giliran, apabila yang

rolling itu meminta

dari usaha tersebut dibagi rata

dengan yang mendapatkan giliran

bantuan pada

ant

 partner

arapengelolaaW

26
usaha-

4 juli 2011.

Susao^’’
gjdii*’

26
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BAB IV

jcekjasama

-.WANEGAKA

gOBOSAN

'X>>A

^
7

^IfeAHANASI
bankelurahananalisa hukum praktek

KELURAHANPI®GORENG BI

analisa terhadap

(janBobosan

beberapa

purvvanegara

diantaranya:

menguraikan

^Keluraban

akan
Dalam Bab IV toi

praktek keijasama roUi^S usab®

^ccamatan Purwokerto Utara

Analisa Terlnsdlfflp

Kerjasaisna

Keijasama

menjalankan usaha su

karena shighat / aq^’ P

terpemiM. Meoumt

nasi

dalam

I
Usslss

iisaha

dahme»®

ibak

UJ
juTJtht^^

 goreag
Islam

ktifhukum

tFsfflb»
 P®*®?® Peserta

dalam
jnodel bergilimn

usaha atau5K»>^^' ^

sudah

ada tiga

dijalankan

syirkah

dengai^

i keijasama

usaha yanSda»

● goteugnasi

dan

belciajiasa

^^ad baik yang

ma?
ataii

keijasama

ihak ya®S

membawa

(2) P
ke

nikim
arn^’

«ad ('I''*/
0,aUP«“

dan tenagaahlian

macam: (1) shigb^t
al'0^irk^

eniihi syarat daridalhiembawa mo
sudah mem-usaba*

; bisaini

(3) dari
pendapamn

Keqasama

{syirkah al-badn)- igomos
iastmP*

diwakUto®’naSi
usaha

syaratKeijasama

keijasama secara

kenntimgaii Jug®

usalia secara umum

iim

bc

; deagankef)
jiurena gesuaiim

um’ ataii'
sepak^

●dasafl^f
salah. Aitmya

dengan izinitu.
diwakUk®

:rilcatan

t^rikat

boleb
j yahgyaitt^'

byekP®'®®

,i|jakya®^

akah 0
efUp .jjadapm teritu1. Perserika-tan buk^Srtdak lisrabP'Ijsrtm S6

ihakjikasatu p

pihak lain?

bag®^sc

57
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^tuk masing-masing pihak yang
i keuntungan

kedkaberiangsungnya

I
2. Persentasi untuk beibagai

berserikat dijelaskan

3. Keuntungan itu -diambU da

akad

bukan dan harta
laba perserikatan

ri kenntungan

model bergiliran dalam

satui kekurangan

lain.
denga®

^tok menutupi

nasi go«®«usabA

menyediakan

belum mampu

tjan menolong

saat tidak

antuk pada ahkimya

padanya

rollingKeijasama
tepat

balyaog

: solnsi dari
iusaha meropakaB

sertasebaga*

 ketidak inamp>®>

memang
b

menjalankan

dengan yang lainny3»

modal pada awal, serta

berdagang sendin karena

se

agiy^S

pengalffl>^

nsaba 5®*

,gun>P«^

be

lain

dana

belaja«a”
bagaiP®"

belu®

rdaganga

ialankafl

serta gt»»

merij

m
bisa

seseorang tetap en:

mend^atkan giln^ sesuai denganitu
bal kebaii^

. 1

mendirikan usaha sendiri dalam
long

men®

idabay^
*

tolnriS

al-M®’* _ . „

2.

siksaan-Nyd'-

salingDengan

sorat

»u*Ji

finnan Allah dalam

untuk saling
5 diinaksndkanini

inijugasangat

usaha

^oimg rollif^S

di kedasama

iasanm keri^samk^ri dan
lain

Dalam meriJ

menutupi kelm®^^*^

keknmri^^

sa

membantu

lairi didasari atasm baikim
deng^ keri'

laknsatri

pada«®^tjf^*-200.
Susaa*"’*^b8

..ntamP®

lUsibat*

rolling jag^

^DepagRls>4/t^
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antara kedua belah

ia maupun karena
kesalahan yang disengaja

pihak.
saat menjalantan kerjasama dengan

baik sebelum

peiabotan harus

selesai dipakai

dicuci, teftapi

tidak langsung

menegurdi

keadaan perabotan

selesai berdagang

kebersihanmenjaga

semua

wajan yang

nya langsung

dipakai wajan

ada saat saya

berdagang
semua

iolehRidtoP^

dengan

3^1ah berdagang
maupno

Seperti yang dialanu

Ridin teibiasaMidin, dimana

berdagang, saat berdagang»

contoh pada ̂bersih

Ridin berdagang,

untukyang
lain, salah satu

^gunakanmaupuo
nntuk menggoreng

jika saat Midin yang

setelah «ajan

.siaafflasakaa*«‘"

tempat

lalu setelah

.. p

ke

: bersib

dari sisa

datang
dicuci, hanya dibersi^^^^

beialasan pada saat pertama
jan harus

tnlnh di-»“='
masak termasuk wajan

perabotan dicuci samP^

dicuci maka itu akan

i

oj

danji^ sia-sia, karena
 bersihy

itu

kotor

keri^

aijtian

lagi
akan

yang

enani

,ekuU terjadi kendda

walaupun
i

seringwajan

berja^^

jika ada yang beli maka

Dalam menjalanh^

diantaranya adalah

sa

ni karena

emasak berbeda

adakeluhan

m

sering

ysaha

atl^® sama.itu
Jain

sebingg®lain
beda»dany«“®

itupb®

ojaoy

a

a
m

beda- beijualan, kok

saja, seperti

kalau sudah

bahan, alat, bumbu bef biasakan
nias-njas yang

in. juvrub seiuJ-3-

«va”. Biasanya
bertanya

imasakanimaka rasa dan

dari konsumen

ganti ?”. Jika ada

“lagi lelah, mbak?»

ada

kan

y^®^

tergd®
t

atau

iitu)^

dnriJ'""®
ung

i20H-
4J11H

jUdiU’
papak

deogan^ Wawancara
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kebfl^yakan konsuineii akandan
tabu dengan sendirinya.lama konsumen akan

memakluminya.'* terkadang tegadiini juga
kegasama

ian gilira”

sehingga

rolling dalam
Adanya masa seharusnya

saat pergantian
perselisihan kecil seperti

isa menganabil
menggantikan tidak bisa

tegadi kekosongan

■butadalah
idaripe«»^“*®^

a,enaari seseorang

solusi
^danbiasanya sebagaiberdagangatau tidak ada yang

berdagangusaha
nienjalankanyang seharusnya disebutbiasa

i terse^^^ berkurangnya para

oaka berbeda pula

adalah pada

wali usaha dari

rolling

penggantinya dan pengga*^^

bekeija.
itu sifatnya hanya

menjadikansering
Ini yang usaha

konsumen, karena berbeda

dan rasa
da

cara pelayanan

ialankannaenj
ojang

asakanoy®-

beriJadny®’
n

^ittt Sanaa

niengabarus
karena

orang yang mendapalk^

nol lagi, Persoalan hu
,„i tida

pgdakegiataogilirao un
sudah mempuayai

sehinggak akan laflflaj 0,enjalankansodab
pibakyang

: jceadaan
gedangk^jika tersebut.nsaha nasi goreng

konsumen yang jne

tetap'
emaklan”langg®>

dabs»>^
-

01
nja^ ^

ini sa

bisa nielakukansaiaa ketika
ditangg*^^

siaprolli^^ suaabasaha kegasanaa

karena ini adalah

kegasama.^

yang
padapenghasilan

berbeda pula

resiko

ypjng^ niakataktakn bulaabedapadaP b«f
roll'”^ ■ bat«nn

mimau
Adanya ian«®

^tiasing-masing

^eramaian penabeli^

^jian akhir nasion^

peser

iiU
sekolahke*3 j^elas baru.

ta

.  seP^
i

ke
masuk

 P^ a
pert^lab 4 Juli20H-sek^>

; ai»^ ito,caS^ ,

’Wawaacaradeagan
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inibiasanyateijadipadatinggi, ini

pada bulan yang bertepatan

Jika pada bulan

mungkin banyak

makan di rumah, dan

pada ban pertama

inalas

hanya

daflarmasukperguruan

. Danjuga

■  I

bam, dan yang bam men

bulan April, Mei, Juni, JuU dan Agustus
adaHariRayanya-

bulan yang
dengan bulan Ramadan, maupun

maka dagangandimana ada hari raya

laku keias, karenaakan

kebanyakan

lebaranlibui-

danuang
yang royal menggunakan

biasanya para pedagang

lebaran, dan hari kedua mem

10-15 bulan Syawal

kampung. Mereka paay

tidakmeo

nasi

libdan

d
lebaran maka yang

lagi,sainpai
 gorcag

sudabmulai

kembaU

i

ur

berdagang
untuk pulang

ada ban

:  satu mingg“

bertepatan
bulan yaos

embantumenj
i

jika
kebiasaan

giliran

alankan usaha

i “kemet”,
bisam

apatkao sebagai
j setatusnyatetap^

giliran membantu
orang y®8

sebagai pekerja yaag

nntnkmen<
dengan yang sedang

kernel adalab istilah ya®S

mereka

setatusnya

giliran-^

i oleb
dipakai

iisaba>
dan

bersama-sama menjalanknn

men<
dib

salingadanya
cerminkan

dengan yang

mereka masing-

j^uUah yang

lainya.
satu

oleh

men'
erekam'ayar oleh orang yang

Semua ynbg
dip

oleb
ikkan

tnbt^

leransi

enjng^

j
to

k
m

besat

 yang
ataudan

b)long menolong

mereka juga sangat

masing emban,

diriwayatkan oleh Ab

;ini

ep«

yang
j deng^

 sesuni
itu:dy^

* Wawancara ^
’ Abu Dawud,

’470.
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X  t' ● iil^ cA-j-C»

I »ijj) ((^
; jjii '^'5f^  ̂ ̂ o ^

J /An 5K/tf/ffWW a\ Mis^ssy,
,  : Uuhcnntnad >7:hriain dari cd>i Hayan

Mengabarkan ^P^j^^Muhammod ibn ^^akan hadistm^ \
mengabarkan kepa^ TLiAbv Aku
al Tailami dari ayahnya, ̂  Alldb ̂  dari keduanya tidak

Rasulullah ̂ ^^^^daje^rsekutu berlddamt, Aku
ketiga bagi diui oransy .^uiiQ S(dtt

miuSM *»?jSw aW »—' >

antaJ^

usaharolling orangKeijasama dua

(jikecamatan

modalnya

^ ini dikerjakan

^praktekkan

lebih yang
ata^

Purwokerto utara adalah
karjasaffl® awalnya

pada
odelM®*’'*

peAari

danm
su<Jab^^®nipa barang dan uang»

secara bersama-sama,

konsumen sehingga

nam

men

usaba^y^

,tunga«keun

j^etika
nn rata-

niereka
atau yang

bergdi^* secara istilah
usabany® denganbutnya

adalah: mengariahan

usahanya»
salah

ialankan meny®
50.000,00 mereka menj

^gollin^’
^but d

iaaa y»“«
” dan

atau
CTtgan istilah

“Aplusan”, dan yang

nsahanya 1 (satu

^ contohnya

*nenjalankan iisabanya

'^^^ahanya pada bulan

Menurut

goreng ini lebih m

dh

bulan)

adalah k

Ag

rolling

,kali^^se

d deng^*^ ialnakan

dan Susanto

menj
naksn ,Ridin

menjalankan

biilan
oleb^^^

;  lain Su

dna
dilal^ santo

iasana® juli,
ef ; dan

Jinn
bulan

usaha nasi
temb^' foiling

Sep keO'dan
syitkabal-"

*inan
o*®"

ulis po'

eodeho®

atan
‘inan

;rtket3
p<iO*‘l’

in^
u

fikih
atau

duaoiangfnt

Mbi sif‘daft

suaht

^am modal (hafta)
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Ulama ahU fil* j“S“
dibagi bersama.lebih dan keiintungan

digabangkan oleb masing-maaiag pibak
dalam peiserikaJan ‘i»»> jbak memilfld modal yang

i boleb saja sam p

jjglnya dalam

iawabpen<*

iawab. Keontungan

sedangkaii

berserikat

goal tan

terhadap

kerug

sesuai

tetapi

in. Demikianjuga

tidak hams sama jumlahnya. ggungjawab dan

itu.
lebih besar dari pihak Inii^ perserikatan

(jari perserikatanbertanggai^S-l®
keija, boleh saja satu pihak

lain tidaksedangkan pihak
bertanggaflg ja'

bersamay

diderita I  I
ian yang

i dengan persentase
dibagi sesuai dengan

kesepaka*®

^,iang y®8
iawab owng

menjadi tanggung J
dibolehkan

keuntungan

in lebib abb dala®
modal masing-masing*

Ibnu Qudaniah

dalam
piliban

enga«a>^-m mungkin

ketimbang yang

●  jnerekadart lainnya

tkan lebih

bilasalah

.  asal berdasaikan

seorang
●  kat®®® koat

in lehih

iadihdn^

keijanya^
tid

dengan adanya keija,

lainnyahisnis dari yang

iingkh^
lukmendapaia m

j^^nanyn

dan un

dalam melaksanakan p®

dari keuntungan.^ Begih^-1

ker ak berhalanganjnan

iugap®

,  sedangl^

ibakP®^

laksanaan ban>
etengah

lain s
yang

10

akad-ban>
itiakmaka pihakseorang bekeija satu

hasil mufakat kedua belnh P

Dalam bal ̂

t

yang lain tidak ikut cam g

hanya sebagai pennnmn ^ ̂̂^larah^

goreng yang dipmk^

saa satup
hanya

ctj^ lain
pibak yang

usaha nasi

j^ecaniatan

iidkamnaitUs
koti^

^g^

rolling
ked«*®^

Bobosandan
egara

purv^^

pj flchtiar Bam,

(Jakarta:
HoeveVao

indo, 1W5). bb”-

!slc0’
ir&

di
rahi0op^ BaraBns^ ryor< Sins'

,5^ ● Abdul Azis
■̂bto.1712. .gynfl'i'^

^^alnstitutl999),hUn^.id, ftd
'"H Sulaiman*^

297

i>un*

.cet-

.
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,^ya, tanya saja waktu

didapat dan basil kajasama

tidak dibagi melainkan

menjalankan

inasing dari yang

keuntungan

mendapat gUi«“

jjii Basing"

mengeijakan

keuntungan yang

Purwokerto Utara sama-sama

mengeijakaimya berbeda-beda dan

berbeda-beda

hak milik dari

d
tersebut juga bisa

langsung menjadi
i

keuntungan jugaan

Tetapi yang jelas teijadiusaha

 orang ya“8

didalam

ini sama
-sam

rolli^S

endapatkan

mungkinnienjalankan usaha keijasama

dalam menjalankan

^alaupun demikian,

^rsama, sehingga tidak

dengan siikah innn karena

dalam hartfl, dalam tindakan.

usaha.

tidak di

„enj

dida

oj

a m
berbeda.

yang
saja jundahny*

Iteuntungan ^
su

baginy®

„,enjadi kesapata®

iji dikatego'S™*

.fsamaan

dah

adi personl^"

syirkab "lam

keqasmaketika

tidak mensy
aratkanpe

aup«®

11

hal keuntungan-dalam

i usaha

berbagai
i

mulaida^i
AoalisaTerhadapP®®®’*^^

Di dalam dunia

^elas kecil menengah,

^cbutuhan manusia

teia usaha

safflpaiP

sangatl^

usaha.
 macam

Bidikat««^rdapat abkeaiass

memennbi
i

®^

jneneng
 j^ebiiWb*®usabakelas

gebingg^
untnl^

bal ya»Sbany^ lekan
enyeP®matan

i keluafga’i uaelnpa^^

imeuy®
di

bagikah
^*^usia mereka sering

^ah kebutuhan primer, seperi»

laki'lal^

hitinp

; m

®^asa sekarang balk

^bemen
sebi

i uangakaii mencan
sibnk

sendi^'remp«^ emasahlUU P^

tidak

untukm

sebiag^®

anp iadixvaktu juenj

uhi kebutuhao

Peluang ini dtaanfaatkan

itu

ogS* koliaer
usaha

pelaka
oleb

pufldit. peo*

^ Ms'®*’

teO-
Stsnn^

" Sayyid Sabiq,
2009), him. 246.
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didamasyaiakat gima mencoba
usaha-usaha yang ada

manusia.
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KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO ,
Alamat ● Jl. JencL A. Yani No. 40 A Telp. 0281-^5624 Fax. 636553 Ptirwokerto 53126

STTRAT perintah
Nomor: Sti.23/J.Sya/PP.009/;2JO/2011

Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
di bawah ini Ketua Jurusan

berikan perintah tugas kepada
Yang bertanda tangan

?eri (STAIN) Purwokerto dengan ini mem

Fikri Al Fajri

04262m0
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEJABAT KECAMATAN
^  purwokerto utara

letak geografis Kecamatan Purwokerto Utara?

beiada di wilayah Kecamatan Purwokerto Uatara?

beradadi Kecamatan Purwokerto Uatara?

memicu adanya usaha di Kecamatan
Purwokerto

1. Bagaimana

2. Instansi apa saja yang

3. Usaha apa saja yang

4, Faktor apa sajakah yang

 Utara?

I

I



PEDOMAN WAWANCARA

TERHADAP PELAKU KERJASAMA ROLLING USAHA NASI GORENG

Bagaimana mekanisme peijanjian kegasama rolling usaha nasi goreng?1.

2. Bagaimana mekanisme keqasama rolling usaha nasi goreng?

dilakukan dengan cara bergiliran, bagaimana pembagian dari3. Jika keqasamanya

keuntungan yang didapat?

solusi yang diterapkan jika ada konflik dari rekan keijasama usaha?4, Bagaimana

5. Produk-produk apa saja yang dipequal belikan di kegasama usaha nasi goreng?

6. Tindakan apa yang dilakukan jika ada konsumen yang tidak puas dengan

diberikan?
pelayanan yang

I
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
KECAMATAN PURWOKERTO UTARA

Jl. Prof.Dr.H.R. Bunyamin No. 3 Telp. (0281) 635028
PI IRWQKERTO 53121

Y/r"
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 017/406/VI 1/2011

Kecamatan Purwokerto Utara,di bawah ini Kasi Permas
Yang bertandatangan

sebenarnya bahwa :
menerangkan dengan

:  FIKRIALFAJRI
N a m a

:  042622010

; Syari’ah / Muamalah

NIM

Jurusan

:  2004
Angkatan

telah melakukan wawancara

Kecamatan PunYokerto Utara
dan observasi di Kantor

Kabupaten Banyumas.
I

i buat dengan sebenarnya.ini kami
Surat KeteranganDemikian

Pu™okerto,8Agustus2011
■vvokerto Utara

rdayaan

●U UTAMI
199403 2 005
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES

(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

Office : JI.A. Ysni No. 40 A Tefp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Purwokerto
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Number; STA.26/KB/PP.009/T.E.161 /2005

This is to certify that

Name :  Fikri Al Fajri

;  042622010

;  Banyurnas, April 11^ 1982

Has-taken TOEFLLIKE test with paper based organized by language

development Unit of STAIN Purwokerto on: June 27*^ 2005 with obtainea result as

)llows;

Student Number

D.O.B I

[T

Cv!
46T Listening Comprehension

2. Structure and Written Expression

■  Reading Comprehension

’*'’'ned Score

TOEFLLIKE Test was held in STAIN Purwokerto for self assessment

49

3 ;  47

480

I

id

4 j

Purwokerto, August 1^ 2005

-Head of Lwuage Development Unit
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawah ini;

Nama rRidin

: Ptowanegara, Rt 1/Rw 3 Gg. Gunung Bromo
Purwanegara-Purwokerto Utara

Alamat

TeJah melakukan
wawancara dan memberikan keterangan mengenai kegasama

roling usaha nasi goreng gima kepentmgan penelitian skripsi mahasiswa tersebut

dibawah ini;

Nama ; Fikri A1 Fajri

NIM : 042622010

Jurusan / prodi : Syari’ah / Muamalah

Angkatan tahun :2004

Demikian surat pemyataan ini dibuat agar dapat digiinakan sebagaimana mestinya.

Vlenyatakan

(Ridin)



HASBL WAWANCARA

Hari/Tangga : Senin 4 juli 201

: 22.30 sampai selesai

: Lokasi Dagang JI. Letjend. Soemarto.

Pukul

Tempat

Nama narasumber ; Bapak Ridin

T  : Bagaimana mekanisme peijanjian keqasama rolling usaha nasi goreng?

J  : Begini Fik, mekanisme dari peqanjian kegasama yang di lakukan adalah

melakukanya atas dasar saling percaya, dan suka sama suka, karena tujnan

dari kegasama ini adalah saling tolong menolong, maka peganjiannya juga

secara lisan saja.

mekanisme kegasama rolling usaha nasi goreng?T  ; Bagaimana

J  : Awal keqasama ini dijalankan secara bersama-sama sampai usahanya terlihat

i sekitar 3-4 (tiga sampai empat) bulan, lalu setelah
ada prospek, atau sampai

mengadakan kesepakatanitu baru
dua bulan sekali dalam menjalankan

usahanya.

bergiliran, bagaimana pembagiandilakukan dengan cara
T  : Jika kegasamanya

dari keuntimgan yang didapat?

langsung menjadi hak orang

mengalami kerugian juga ditanggung oleh

mendapatkan giliran

berupa bahan-bahan yang akan

berikutnya, begitu seterusnya.

tidak dibagi, jadi semuanya
J  ; Keuntungannya ya

mendapatkan giliran. dan jikayang

Namun setiap yang
dapatkan giliran

yediakan modai usaha yang

mendapatkan giliran

yang men

berkewajiban men

dijual oleh yang



T  : Bagaimana solusi yang diterapkan jika ada konflik dari rekan keqasama

usaha?

J  : Konflik yang biasanya teijadi itu kadang karena ada kecemburuan dari

usaha, karena berbeda bulan biasanya berbeda pula keramaian berdagangny

Solusi yang kami lakukan adalah mengajak rekan kegasama untuk

bas

a

menjad

il

.

i

”tembakaii’’.(tembakan adalah istilah yang dipakai bagi orang yang membantu

menjalankan/menggantikan usaha berdagang dan sifetaya adalah bekerja

untuk orang yang mendapatkan giliran)

T  : Produk-produk apa saja yang dipeijual belikan di keijasama usaha nasi

goreng?

J  : Walaupun namanya nasi goreng tetapi yang kami jual bukan cuma nasi

goreng tetapi ada capcay, mie goreng, dan juga mie rebus nyemek.

T  : Tindakan apa yang dilakukan jika ada konsumen yang tidak puas dengan

p>elayanan yang diberikan?

J  ; Biasanya memang ada pembeli yang komplain karena penjualnya berbeda-

beda sehingga rasa dari apa yang di jual juga berbeda, dan biasanya kami

jawab sejujumya saja, ”lagi capai jadi gantian”. Dan prinsipnya kan

’’pelanggan hilang satu maka akan hunbuh senbu”



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

; Fikri AI Fajri

:Banyumas, 11 April 1982
Laki-Jaki
Islam

Rt 1/Rw 1 Rawalo Banyumas
a-NamaAyah : Djafar S.
b.Nama Ibu : Surati

Nama

Tempat Tanggal lahir
Jenis kelamin

Agama
Alamat

Nama Orangtua

Riwayat Pendidikan

1. MI Ma’arifBanjarparakan

2. MTs A Darussalam Banyuwangi

3. SMK D Darassalsm Banyvwangi
4. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2010

Demikian daflar riwayat hidup ini ;

menambah serta mengurangi sedikitpun.
saya buat dengan sebenar-benamya tanpa

Purwokerto, Juli 2011
Penulis,

‘Vi/1/'^

Fikri Al Fajri
NIM. 042622010


